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ABSTRAK 
 
Pratiwi Puji Rahayu. NPM : 1501240034. Upaya Meningkatkan Kemampuan Seni 
Musik Tradisional Pada Anak Dengan Menggunakan Alat Musik Angklung di RA 
Miftahul Jannah Kecamatan Binjai Utara. 
 Seni musik tradisional khususnya angklung adalah salah satu alat musik yang sudah 
jarang diminati khususnya anak TK/RA. Alat musik tradisional angklung merupakan salah satu 
aset kebudayaan di Indonesia. Dengan menggunakan alat musik tradisional angklung sangat 
mudah mengundang rasa minat anak dalam belajar sambil bermain dan dapat memikat hati ketika 
mendengarkan alunan musiknya sehingga membuat para pendengar ingin memainkan dan 
melestarikannya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan alat 
musik angklung dapat meningkatkan seni musik tradisonal pada anak di RA Miftahul Jannah 
Kecamatan Binjai Utara ?. hasil penelitian proses pembelajaran menggunakan alat musik angklung 
menunjukkan peningkatan seni musik  tradisional pada anak. Hasil analisis data pada grafik pra 
siklus mencapai rata-rata 16,6%, siklus I sebesar 51,6%, siklus II 84,9% dan siklus III 98,2%. 
Kesimpulan penelitian ini adalah dengan pemanfaatan alat musik angklung dapat meningkatkan 
kemampuan seni musik tradisional pada anak di RA Miftahul Jannah. 
Kata Kunci : Seni Musik Tradisional, Angklung 
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ABSTRACT 
 
Pratiwi Puji Rahayu. NPM : 1501240034. Effort to Improve the Art of Traditional 
Music in Children by Using an Angklung Musical Instrument in the RA Miftahul 
Jannah North Binjai District. 
 The art of traditional music, especially angklung is one of the musical instruments that 
are rarely in demand, especially of children. Angklung traditional musical instruments are one of 
the cultural assets in Indonesia. Using traditional angklung instruments is very easy to invite 
children’s interest in learning while playing and can captivate when listening to the music so that 
listeners want to play and preserve it. The formulation of the problem in this study is whether 
using an angklung instrument can improve the art of traditional music in children at RA Miftahul 
Jannah  north Binjai district ?. The result of the learning process using angklung instruments 
showed an increase in traditional music in children. The result of the analysis of pre-cycle grafic 
data reached and average of  16,6%, the first cycle of  51,6%, the second cycle of 84,9% and 98,2 
% for the third cycle. Improve the ability of traditional music children in RA Miftahul Jannah. 
Keywords : Traditional Music, Angklung 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah masalah yang esensial dan penting dalam kehidupan
manusia sejak dilahirkan kedunia, karena dengan pendidikan dapat membentuk
manusia dewasa dan berpengetahuan, berkepribadian serta terampil. Pendidikan
anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar menempati posisi
yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan
anak juga  tertera di dalam Al-qur’an di antaranya pada surah Luqman ayat 13
yang berbunyi :
 ◌ۖ  ٌﻢﯿِﻈَﻋ  ٌﻢُْﻠَﻈﻟ  َكْﺮ ﱢﺸﻟٱ  ﱠِنإ  ْكِﺮُْﺸﺗ  َﻻ  ﱠَﻰُﻨﺒ َٰﯾ ۥُُﮫﻈَِﻌﯾ  َُﻮھَو  ُﻦ َٰﻤُْﻘﻟ  َلَﺎﻗ  ِْذإَو
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (QS. Luqman :13)1
Ayat di atas memberikan arti penting pembelajaran bahwa anak harus
mendapatkan pendidikan sejak dilahirkan kedunia. Pendidikan anak sangat
berperan sekali untuk proses tumbuh kembangnya. Rentang anak usia dini dari
lahir sampai usia enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses
pendidikan dan dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang
selanjutnya, artinya pada priode ini merupakan priode kondusif untuk menumbuh
kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat (seni), kemampuan fisik
motorik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan spiritual. Dengan kata lain bahwa
untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berkualitas, pendidikan harus
dilakukan sejak dini dan salah satu cara untuk memulainya adalah dengan
menyelenggarakan lembaga pendidikan anak usia dini di lingkungan sekitar kita,
sehingga dapat mengembangkan kecerdasan anak usia dini secara optimal.
Setiap anak memiliki pengembangan bidang kemampuan dasar yang
merupakan kegiatan persiapan untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas
1QS. Luqman : 13
2sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Untuk dapat mengembangkan
berbagai kemampuan anak, salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar
tersebut adalah aspek perkembangan seni musik, yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan bermain musiknya. Khususnya musik tradisional
angklung.
Kemampuan yang dimiliki anak mempunyai berbagai kecerdasan jamak,
yang artinya memiliki berbagai keterampilan dan bakat untuk menyelesaikan
berbagai macam persoalan dalam pembelajaran. Gardner menemukan delapan
macam kecerdasan jamak, yakni : kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-
matematik, visual-spasial, berirama-musik, jasmaniah–kinestetik, intrapersonal,
interpersonal, dannaturalistik.2 Kedelapan kecerdasan tersebut perlu
dikembangkan secara optimal sesuai dengan bakat yang ada pada anak, pada
beberapa pakar  seperti Walter McKenzie dalam bukunya telah memasukkan
kecerdasan eksistensial sebagai salah satu bagian dari kecerdasan jamak,
termasuklah salah satu didalamnya kemampuanseni musik yang ingin kita
kembangkan pada anak.3
Masa usia dini bagi seseorang adalah masa pertumbuhan dan
perkembangan yang bila dilewati dengan baik, maka anak akan memetik
keuntungan yang besar bagi kehidupannya kelak. Masa-masa ini adalah masa
penentuan kemana nantinya kemampuan dan bakat anak akan berkembang
menjadi seorang manusia dewasa  yang mampu mengoptimalkan kemampuannya
ataukah sebaliknya. Seluruh jenis kemampaun yang dibutuhkan dalam menjalani
hidupnya kelak dipersiapkan pada priode ini, jika terjadi hambatan perkembangan
maka akan mudah untuk dilakukan intervensi sehingga tercapai kedewasaan yang
sempurna. Kesibukan persiapan ini dimulai sejak anak masih dalam kandungan
ibunya, masa usia dini atau masa anak-anak pada priode ini sering disebut sebagai
The Golden Age, yakni masa keemasan, dimana segala kelebihan atau
2Muhammad Yaumi, Nurdin Ibrahi. Kecerdasan Jamak (multipel Intellegences).(Jakarta:
Prenadamedia Group,2016), hal. 11
3Tetty Rahmi, dkk. Keterampilan Musik dan Tari. Jakarta: Universitas Terbuka, 2008, hal 1.1
3keistimewaan yang dimiliki pada masa ini sering disebut sebagai masa penentu
bagi kehidupan selanjutnya.4
Dalam mengembangkan kecerdasan pada anak, dibutuhkan beberapa
stimulasi dalam membantu pengembangannya agar optimal. Salah satu
perkembangan anak yang harus dioptimalkan adalah kemampuan seni. Dalam
kehidupannya, manusia tidak dapat dipisahkan dari seni khususnya musik. Sejak
lama manusia menyadari adanya kekuatan dibalik getaran, irama, dan bunyi. Ada
keyakinan bahwa musik memiliki kekuatan untuk mempengaruuhi jiwa dan
mengubah nasib seluruh peradaban manusia. Sepanjang sejarahnya, manusia telah
menciptakan musik untuk segala peristiwa besar dalam peradabannya, baik
peristiwa khusus yang terjadi pada setiap anggota komunitasnya maupun untuk
kepentingan yang lebih luas. Musik adalah suara yang disusun demikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan terutama dari suara yang
dihasilkan irama. Musik-musik tertentu telah diciptakan untuk peristiwa penting
manusia, misalnya perkawinan (seperti  Gendhing Gebo Giro pada perkawinan
tradisional masyarakat Jawa, musik Gondang dan Uning-uningan pada
perkawinan masyarakat batak), kematian (seperti Requiem pada masyarakat
pemeluk agama Nasrani, lagu tangisan pada masyarakat Tapanuli), bahkan ketika
seseorang sedang jatuh cinta (seperti lagu pop yang banyak bertemakan cinta) pun
diciptakan musik untuknya. Musik-musik yang lain diciptakan untuk keperluan
yang lebih besar seperti ketika panen tiba (seperti musik Angklung pada
masyarakat Parahiyangan), upacara bersih desa sebagai tanda rasa syukur dan
berharap desa mereka tidak kena musibah dengan menggelar musik dan tari
Tayub misalnya, permohonan turun hujan, pendorong semangat bertempur
(seperti lagu-lagu dan tari-tarian perang pada masyarakat Papua atau Timor
Timur).5 Hingga kini musik tetap mempunyai peranan disetiap bagian dari
kehidupan kita.
Sebagian besar anak usia dini suka dengan musik dan langsung merespons
suara dan iramanya. Musik membuat mereka merasa bahagia. Apa itu berasal dari
4 Leoziana Uce. The Golden Age Masa Efektif Merancang Kualitas Anak. Di dalam Jurnal
Pendidikan Anak Vol. 1 No. 2 Tahun 2015
5Tetty Rahmi, dkk. Keterampilan Musik dan Tari. Jakarta: Universitas Terbuka, 2008, hal 1.3
4perekam suara, CD, alat musik, atau suara nyanyian, suara daniramanya memberi
suasana dan perasaan yang lepas, menyenangkan, rileks, nyaman dan ketika
mendengarkannya ada sesuatu hal yang berbeda yang dapat mengubah suasana
hati menjadi lebih baik. Musik juga bisa membantu anak kecil dalam
mengembangkan pengalamannya, penyesuaian dengan kegiatan baru, tenang
selama tidur siang, membangun harga diri, dan meningkatkan kinerja dalam
(pelajaran) bahasa dan matematika.6Seni musik juga mempunyai fungsi dan
berpengaruh dalam mengembangkan intelegensi anak.
Dengan semua keuntungan ini, musik dianggap sebagai bagian penting
dari kurikulum program anak usia dini. Berbicara tentang musik, musik terbagi
menjadi dua yaitu musik modern dan tradisional. Salah satu alat musik tradisional
untuk meningkatkan kemampuan bermain musik pada anak adalah angklung.
Angklung adalah alat musik yang terbuat dari bambu. Besar dan panjangnya
bervariasi, dari yang besar dan panjang sampai yang kecil pendek sejengkal. Alat
musik yang berasal dari Jawa Barat ini,cara memainkannya dengan digoyang-
goyangkan.7 Dewasa ini, banyak kita temukan alat-alat musik modern, bahkan
banyak yang sudah  menggunakan teknologi melalui aplikasi gadget dan lain
sebagainya. Alhasil yang didapatkan, anak tidak tertarik lagi dan  rasa ketertarikan
serta keingintahuan anak dengan alat-alat musik tradisional berkurang, sehingga
masih banyak peserta didik yang masih belum mengenal salah satu  alat musik
tradisional angklung. Sangat disayangkan, terlalu banyak guru yang tidak
menyadari pentingnya seni musik dalam perkembangan anak, khususnya musik
tradisional. Terlalu banyak guru merasa canggung dan tidak layak terlibat dalam
kegiatan musik dengan anak-anak, terutama pada musik tradisional.
Berdasarkan pengamatan/observasi yang telah dilaksanakan sebelumnya
terlihat bahwa pemahaman atau kemampuan seni musik tradisional pada anak
masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang
belum mengenal alat musik tradisional khususnya angklung, kurangnya rasa
6Janice J. Beaty. Observasi Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta ; PRENADA MEDIA GROUP
2014. HAL 406
7Ds. Soewito M. Mengenal Alat Musik Tradisional dan  Non Tradisional. Jakarta : Titik Terang.
Hal. 37
5keingintahuan anak tentang musik tradisional khususnya angklung, serta
kurangnya upaya guru untuk meningkatkan kemampuan seni musik tradisional
pada anak usia dini.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Meninggkatkan  Kemampuan  Seni Musik Tradisional Pada Anak Dengan
Menggunakan Alat Musik Angklung Di RA Miftahul Jannah Kecamatan Binjai
Utara”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar belakang masalah  yang  telah dikemukakan maka dapat
di indentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Pemahaman/ kemampuan seni musik tradisional pada anak masih rendah.
2. Masih banyak anak RA Miftahul Jannah yang belum mengenal alat musik
tradisional khususnya angklung.
3. Kurangnya rasa keingintahuan anak tentang musik tradisional angklung.
4. Kurangnya upaya guru untuk meningkatkan  kemampuan seni musik
tradisional anak usia dini.
C. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah melalui kegiatan bermain angklung
akan dapat meningkatkan kemampuan  seni musik tradisional pada anak usia dini.
D. Pemecahan Masalah
Berdasarkan uraian penjelasan pada latar belakang masalah dapat
disimpulkan bahwa di RA Miftahul Jannah untuk meningkatkan kemampuan seni
musik tradisional pada anak sangat perlu ditingkatkan. Agar lebih meningkatan
kemampuan seni musik pada anak maka penulis sebagai peneliti ingin mencoba
menggunakan alat musik angklung sehingga anak dapat :
1. Pemahaman/ kemampuan seni musik tradisional pada anak meningkat.
62. Banyak anak RA Miftahul Jannah yang mengenal alat musik tradisional
khususnya angklung.
3. Meningkatnya rasa keingintahuan anak tentang musik tradisional
angklung.
4. Upaya guru untuk meningkatkan  kemampuan seni musik tradisional anak
usia dini semakin bertambah.
Gambar 01. Kerangka Pemecahan Masalah
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7E. Hipotesis Tindakan
Penelitian melakukan hipotesis tindakan yang menimbang prosedur-prosedur
yang  mingkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang diinginkan dapat dicapai.
Hipotesis dalam  tindakan  penelitian ini melalui alat musik angklung dapat
meningkatkan kemampuan seni musik tradisional  pada anak di RA Miftahul
Jannah kecamatan Binjai Utara.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui peningkatan kemampuan seni musik tradisional  pada anak
dengan menggunakan alat musik angklung di RA Miftahul Jannah Kecamatan
Binjai Utara.
G. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat teoritis dalam penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat
menambah khasanah pengetahuan tentang pendidikan anak usia dini
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan dunia pendidikan terutama pendidikan
anak usi dini.
c. Penelitian ini semoga menjadi sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan.
2. Secara Praktik
a. Bagi penelitian, untuk menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang didapat di bangku  perkuliahan, serta dapat bersikap kritis dan
tanggap dalam memecahkan permasalahan yang ada di masyarakat.
b. Bagi perguruan tinggi, untuk mengamalkan ilmu yang didapatkan dari
bangku perkuliahan.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan pengelaman pada
guru-guru lain, sehingga memperoleh pengelaman baru untuk
8menerapkan strategi pembelajaran yang inovasi pada pelaksanaan
proses belajar mengajar dalam kegiatan meningkatkan kemampuan
seni musik tradisional pada anak dengan menggunakan alat musik
angklung.
d. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran
bagi guru untuk lebih mengembangkan media atau alat pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
e. Bagi peserta didik, dalam kegiatan pembelajaran ini memberikan
kesempatan di RA Miftahul Jannah Kecamatan Binjai Utara untuk
meningkatkan kemampuan seni musiktradisional sehingga
kemampuan  anak mengenal alat musik khususnya angklung dapat
meningkat.
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LANDASAN TEORITIS
A. Seni Musik Tradisional
1. Pengertian Seni Musik Tradisional
Musik merupakan alat komunikasi yang bersifat universal, orang-orang di
mana pun, kapan pun dan dengan budaya manapun telah membuat musik. Musik
telah menjadi simbol sesuatu yang dipakai untuk menenangkan,  membuat santai
dan menghibur serta mencerahkan anak-anak. Anak-anak adalah pembuat musik
yang alami. Seni musik tradisional adalah musik atau seni suara yang berasal dari
berbagai daerah, salah satunya di Indonesia. Musik tradisional adalah musik yang
llahir dan berkembang di suatu daerah tertentu dan diwariskan secara turun
temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Musik ini menggunakan bahasa,
gaya dan tradisi khas daerah setempat.8
Menurut Purba (2007:2), musik tradisional tidak berarti bahwa suatu
musik dan beragam unsur di dalamnya bersifat kolot, kuno atau ketinggalan
zaman.9 Tetapi musik tradisional adalah musik yang bersifat khas dan
mencerminkan kebudayaan suatu etnis atau masyarakat.
Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia (1990:413) bahwa musik
berasal dari bahasa Yunani mousike yang diambil dari nama dewa dari mitologi
Yunani yaitu Mousa yang memimpin seni dan ilmu, sedangkan Tradisional
berasal dari bahasa latin yaitu Traditio yang artinya kebiasaan masyarakat yang
sifatnya turun temurun.10
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Seni Musik
Tradisional adalah sebuah seni musik yang menggambarkan ciri khas dari
kalangan masyarakat tertentu secara turun temurun.
8Manggih Ibrahim Mahdi. Bentuk dan Fungsu Kesenian Tradisonal. Semarang : UNES 2014 dalam
Jurnal Seni Musik
9Ibid
10Ibid
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2. Karakteristik Seni Musik
Idealnya musik untuk anak-anak usia muda khususnya usia dini
mempunyai tiga komponen utama yakni: memiliki vokal, mampu merangsang
gerak, dan dapat memberikan rangsangan anak untuk mendengarkan dengan
seksama (menyimak).11
A. Vokal
Bila kita perhatikan perkembangan anak kita, pada awalnya anak akan
mencoba bernyanyi dengan cara menirukan suku kata terakhir pada
sajak disetiap akhir kalimat lagu. Lalu setelah itu anak akan
memisahkan kata demi kata, atau menyeleksi beberapa kata saja dari
bangunan seluruh syair lagu yang dilihatnya sebagai bangunan yang
sangat besar. Pada minggu berikutnya anak akan mulai mengucapkan
dengan nadanya atau menyanyikan bagian-bagian itu, dan kemudian
anak akan memadukan pitchsemua nada dan akhirnya menyanyikan
secara utuh.
B. Kemampuan Mendengarkan
Anak-anak perlu mengembangkan kemampuan mendengarkan
(menyimak) dengan baik bagi keterampilan musik mereka. Seperti
mendengarkan sebuah rekaman lagu, melalui keterampilan
mendengarkan menunjukkan bahwa dia sudah siap untuk menambah
kemampuan berbahasanya. Mendengarkan bunyi-bunyi yang berbeda
sehingga mendorong mengembangkan vokalnya.
C. Gerakan
Ketika anak merespon musik dengan gerakan-gerakannya, hal itu
menunjukkan bahwa anak telah mengintegrasikan musik sebagai
bagian dari hidupnya.
Menurut Swanson, karakteristik musik yang baik untuk anak adalah :
a. Melodinya mudah diingat oleh anak
b. Iramanya yang menarik perhatian anak
c. Pesan dan rasa teks sesuai dengan pesan dan rasa musinya
11Tetty Rachmi, dkk.. Keterampilan Musik dan Tari. Jakarta: Universitas Terbuka, 2008, hal 2.13
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d. Wilayah melodinya harus sesuai dengan wilayah suara anak.12
Secara umum, musik tradisional memiliki karakteristik atau ciri khas
sebagai berikut :
a. Dipelajari Secara Lisan
b. Tidak Memiliki Notasi
c. Bersifat Informal
d. Pemainnya Tidak Terspesialisasi
e. Syair Lagu Berbahasa Daerah
f. Lebih Melibatkan Alat Musik Daerah
g. Merupakan Bagian Dari Budaya Masyarakat.13
Kemampuan seni musik pada anak apabila diasah secara terus menerus
juga dapat menjadikan anak cerdas dalam bermain musik. Anak yang memiliki
kecerdasan musikal yang berkembang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Mendengarkan dan memeberikan respons dengan minat yang besar
terhadap berbagai jenis suara
b. Menikmati dan mencari kesempatan untuk dapat mendengarkan musik
atau suara alam
c. Mengumpulkan musik baik dalam bentuk rekaman maupun dalam
bentuk tulisan
d. Mampu bernyanyi atau bermain alat musik
e. Senang melakukan inprovisasi dan bermain dengan suara.14
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dari karakteristik
musik tradisional tersebut kita dapat mengetahui bahwa musik tradisional
cenderung bersifat ekslusif. Artinya musik tidak dapat dinikmati secara luas oleh
masyarakat di luar kebudayaan yang melahirkan musik tersebut. Komposisi,
fungsi, nilai, dan karakteristik syair musik tradisi suatu masyarakat sangatlah khas
sehingga tidak mudah untuk dinikmati atau diterima sebagai bagian dari
12Tetty Rachmi, dkk.Hal 2.17
13Ibid
14Yudrik Jahja. Psikologi Perkembanga. Jakarta : Kencana Prenadamedia Group 2013, hal 398-399
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kebudayaan masyarakat lain. Oleh karena itu, musik tradisional cenderung kurang
dapat berkembang sehingga musik ini sering disebut sebagai musik tradisional.
3. Jenis-Jenis Musik Tradisional
Di Indonesia banyak sekali jenis musik tradisional. Berikut beberapa jenis
musi tradisional, yaitu :
a. Musik Gambang Kromo
b. Musik Keroncong
c. Musik Gong Luang
d. Musik Santi Swara dan Laras Madya
e. Musik Karang Dodou
f. Musik Tabuh Salimpat
g. Musik Tradisional Kombi
h. Musik Senandung Jolo
i. Musik Krumpyung
j. Musik Gong Renteng
k. Musik Syair Telima
l. Musik Sasando Gong
m. Musik Painting
n. Musik Gaghahanggase
o. Musik Tradisional Huda.15
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa ada beberapa jenis-
jenis musik tradisional yang ada di nusantara beserta tempat daerah asalnya. Jenis-
jenis musik inilah yang seharusnya dikembangkan dan dilestarikan khususnya di
daerah indonesia.
4. Fungsi Musik
Adabeberapa fungsi musik tradisional, yaitu :
a. Sebagai Sarana Upacara Budaya (Ritual)
b. Untuk Hiburan Masyarakat
15http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_tradisional
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c. Sebagai Sarana Mengekspresikan Diri
d. Sebagai Sarana Alat Komunikasi
e. Sebagai Sarana Untuk Pengiring Tarian
f. Sarana Pendidikan
g. Sarana Ekonomi.16
Menurut Alan P. Merriam (1964 : 218)  terdapat beberapa definisi fungsi
musik, diantaranya :
a. Sebagai sarana Entertainment, sebagai sarana hiburan bagi
pendengarnya
b. Sebagai sarana komunikasi
c. Sebagai persembahan simbolis
d. Sebagai respon fisik
e. Sebagai keserasian norma-norma masyarakat
f. Sebagai institusisosial dan ritual keagamaan
g. Sebagai sarana kelangsungan dan kelanjutan statistik kebudayaan
h. Sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat.17
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi musik
khusunya tradisional memiliki fungsi hampir disemua aspek kehidupan, baik dari
sarana pendidikan, ekonomi, keagamaan hingga sosial.
5. Pengaruh Musik Pada Anak
Menurut Carl Orff dan Zoltan Koldany dua musisi dari Erapo Timur,
memberikan pemikiran yang penuh pertimbangan mengenai pengaruh
perkembangan musik pada anak, diantranya adalah :
a. Pengaruh Musik Pada Perkembangan Emosional
b. Pengaruh Musik Pada Perkembangan Sosial
c. Pengaruh Musik Pada Perkembangan Bahasa
d. Pengaruh Musik Pada Perkembangan Intelektual
e. Pengaruh Musik Pada Perkembangan Motorik.18
16Ibid
17Ibid
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Roger Sperry (1992) dalam Siegel (1999) penemu teori Neuron
mengatakan bahwa neuron baru akan menjadi sirkuit jika ada rangsangan musik
sehingga neuron yang terpisah-pisah itu bertautan dan mengintegrasikan diri
dalam sirkuit otak, sehingga terjadi perpautan antara neuron otak kanan dan otak
kiri.19
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa musik dapat
memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya untuk segala aspek perkembangan
baik secara kognitif, bahasa, motorik, sosial dan kecerdasan emosional.
B. Alat Musik Tradisional
Alat musik tradisional adalah alat-alat musik yang berkembang secara
turun temurun pada suatu daerah yang digunakan untuk mengiringi lagu-lagu
daerah asal berkembangnya alat musik tersebut. Indonesia adalah negara yang
kaya akan seni budaya, begitu pula dengan alat musik tradisional. Contoh alat
musik tradisional, diantaranya :
a. Tifa, alat musik dari Maluku. Bunyinya seperti gendang, namun bentuknya
lebih ramping dan panjang.
b. Ceng-ceng, alat musik dari Bali yang berbentuk seperti dua keping simbal
yang terbuat dari logam.
c. Pa’pompang, alat musik dari Toraja yang berupa suling bambu besar yang
bentuknya seperti angklung.
d. Kecapi, alat musik dari Jawa Barat yang cara memainkannya dengan cara
dipetik.
e. Angklung, alat musik dari Jawa Barat yang cara memainkannya dengan
cara digoyangkan.
f. Saluang, alat musik dari Sumatera Barat yang cara memainkannya dengan
cara ditiup.
g. Gong, alat musik dari Jawa Tengah yang berbenruk bulat, lingkaran, dan
mempunyai titik di tengahnya sebagai pusat resonansi dengan bentuk yang
lebih menonjol.
18B.E.F. Montolalu, dkk. Bermain dan Permainan Anak. Jakarta : Universitas Terbuka 2007, hal
3.22-3.23
19http://lutfia.wordpress.com/200/04/20/pengaruh-musik-terhadap-perkembangan-kognitif-dan-
kecerdasan-emosi/
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h. Sasando, alat musik dari Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur yang cara
memainkannya dengan cara dipetik.
i. Butshake, alat musik dari Papua yang terbuat dari bambu dan buah kenari.
j. Kolintang, alat musik dari Sulawesi Utara yang cara memainkannya
dengan cara dipukul.20
Alat musik juga merupakan sarana untuk penampilan suatu kesenian.
Tidak terbatas hanya untuk seni musik saja, tetapi juga untuk mengiringi kesenian
lainnya., seperti Seni Drama, Seni Tari, Seni Perwayangan, Seni Bela diri (Pencak
Silat) dan masih banyak lagi lainnya. Tanah air kita kaya dengan berbagai jenis
alat musiknya, karena tiap-tiap suku (daerah) memiliki alat musik khas masing-
masing. Alat musik daerah atau alat musik tradisional ini, diciptakan oleh nenek-
moyang kita sejak ratusan tahun yang silam. Demikian tingginya kebudayaan
nenek moyang kita pada masa lampau, telah mengenal pula tangga nada yang
digunakan untuk menciptakan lagu-lagu yang disesuaikan dengan iringan alat
musiknya. Pada umumnya tangga nada yang digunakan ialah Pentatonik, yaitu
tangga nada yang terdiri dari 5 nada pokok. Di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah
dan Bali tangga pentatonik tersebut disempurnakan lagi, hingga sekarang dikenal
tangga nada Pelok dan Slendro.21
Berdasarka uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat musik
tradisional adalah alat-alat musik yang berkembang disuatu daerah yang
diwariskan secara turun temurun.
1. Pengertian Angklung
Angklung adalah alat musik multitonal (bernada ganda) yang secara
tradisional berkembang dalam masyarakat Sunda di Pulau Jawa bagian Barat. Alat
musik ini dibuat dari bambu, dibunyikan dengan cara digoyangkan (bunyi
disebabkan oleh benturan badab bagian pipa bambu) sehingga menghasilkan
bunyi yang bergetar dalam susunan nada 2, 3, sampai 4 nada dalam setiap ukuran,
20Ds. Soewito M. Mengenal Alat Musik Tradisional dan  Non Tradisional. Jakarta : Titik Terang.
Hal 21-30
21 Ibid Hal 13
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baik besar maupun kecil. Dictionary of the Sunda Language karya Jonathan Rigg,
yang diterbitkan pada tahun 1862 di Batavia., menuliskan bahwa angklung adalah
alat musik yang terbuat dari pipa-pipa bambu, yang dipotong ujung-ujungnya,
menyerupai pipa-pipa dalam suatu organ dan diikat bersama dalam suatu bingkai,
digetarkan untuk menghasilkan bunyi.22
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa alat musik
angklung adalah alat musik yang berasal dari Jawa Barat yang terbuat dari bambu,
memiliki benuk yang bervariasi yang cara memainkannya di goyang-goyangkan.
2. Jenis-Jenis Angklung
Ada beberapa jenis-jenis angklung, diantaranya adalah :
a. Angklung Kanekes
Angklung ini dinamakan Kenekes karena berasal dari daerah Kenekes.
Anngklung ini biasanya hanya boleh digunakan dan dibunyikan ketika
menanam padi.
b. Angklung Reyog
Angklung Reyog merupakan alat musik untuk mengiringi Tarian
Reyog Ponorogo di Jawa Timur. Angklung Reyog memiliki khas dari
segi suara yang sangat keras, memiliki dua nada serta bentuk yang
lengkungan rotan yang menarik (tidak seperti angklung umumnya
yang berbentuk kubus) dengan hiasan benang berumbai-rumbai warna
yang indah.
c. Angklung Banyuwangi
Angklung banyuwangi ini memiliki bentuk seperi calung dengan nada
budaya Banyuwangi.
d. Angklung Bali
Angklung ini berasal dari daerah Bali, dan memiliki bentuk dan nada
yang khas Bali.
e. Angklung Gubrag
22Soewito M. Mengenal Alat Musik Tradisional dan Non Tradisonal.
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Angklung Gubrag terdapat di kampung Cipining, kecamatan Cigudeg,
Bogor. Angklung ini telah berusia tua dan digunakan untuk
menghormati dewi padi dalam kegiatan melak pare (menanam padi),
ngunjal pare (mengangkut padi), dan ngadiukeun (menempatkan) ke
leuit (lumbung).
f. Angklung Badeng
Badeng merupakan jenis kesenian yang menekankan segi musikal
dengan angklung sebagai alat musiknya yang utama. Badeng terdapat
di Desa Sanding, Kecamatan Malangbong, Garut. Dulu berfungsi
sebagai hiburan untuk kepentingan dakwahIslam. Tetapi diduga
badeng telah digunakan masyarakat sejak lama dari masa sebelum
Islam untuk acara-acara yang berhubungan dengan ritual penanaman
padi. Sebagai seni untuk dakwah badeng dipercaya berkembang sejak
Islam menyebar di daerah ini sekitar abad ke-16 atau 17.
g. Angklung Buncis
Buncis merupakan seni pertunjukan yang bersifat hiburan, di antaranya
terdapat di Baros (Arjasari, Bandung). Pada mulanya buncis digunakan
pada acara-acara pertanian yang berhubungan dengan padi. Tetapi
pada masa sekarang buncis digunakan sebagai seni hiburan. Hal ini
berhubungan dengan semakin berubahnya pandangan masyarakat yang
mulai kurang mengindahkan hal-hal berbau kepercayaan lama.
h. Angklung Padaeng
Angklung padaeng adalah angklung yang dikenalkan oleh Daeng
Soetigna sejak sekitar tahun 1938. Terobosan pada angklung padaeng
adalah digunakannya laras nada Diatonik yang sesuai dengan sistem
musik barat. Dengan demikian, angklung kini dapat memainkan lagu-
lagu internasional, dan juga dapat bermain dalam Ensembel dengan
alat musik internasional lainnya.
i. Angklung Sarinande
Angklung sarinande adalah istilah untuk angklung padaeng yang hanya
memakai nada bulat saja (tanpa nada kromatis) dengan nada dasar C.
Unit kecil angklung sarinade berisi 8 angklung (nada Do Rendah
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sampai Do Tinggi), sementara sarinade plus berisi 13 angklung (nada
Sol Rendah hingga Mi Tinggi).
j. Angklung Toel
Angklung toel diciptakan oleh Kang Yayan Udjo sekitar tahun 2008.
Pada alat ini, ada rangka setinggi pinggang dengan beberapa angklung
dijejer dengan posisi terbalik dan diberi karet. Untuk memainkannya,
seorang pemain cukup men-toel angklung tersebut, dan angklung akan
bergetar beberapa saat karena adanya karet.
k. Angklung Sri-Murni
Angklung ini merupakan gagasan Eko Mursito Budi yang khusus
diciptakan untuk keperluan robot angklung. Sesuai namanya, satu
angklung ini memakai dua atau lebih tabung suara yang nadanya sama,
sehingga akan menghasilkan nada murni (mono-tonal). Ini berbeda
dengan angklung padaeng yang multi-tonal. Dengan ide sederhana ini,
robot dengan mudah memainkan kombinasi beberapa angklung secara
simultan untuk menirukan efek angklung melodi maupun angklung
akompanimen.23
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa banyak jenis-
jenis angklung diantaranya ada angklung kenekes, reyog, banyuwangi, bali,
gubrak, badeng, buncis, padaeng, sari nande, toel dan sri murni.
3. Teknik Bermainan Angklung
Memainkan sebuah angklung sangat mudah. Tentunya menggunakan
teknik dan cara-cara tersendiri. Teknik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai cara membuat sesuatu, cara yang terkait dalam sebuah karya
seni.24Seseorang tinggal memegang rangkanya pada salah satu tangan (biasanya
tangan kiri) sehingga angklung tergantung bebas, sementara tangan lainnya
(biasanya tangan kanan) menggoyangnya hingga berbunyi. Dalam hal ini, ada tiga
teknik dasar menggoyangkan angklung :
23M. Azwar Annas. Meningkatkan Kecerdasan Musikal Dalam PembelajaranSBK
Menggunakan   Alat Musik Angklung. Yogyakarta : UNY hal 39
24Bambang Marhijanto. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya : Terbit Terang, hal 302
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a. Krulung (getar), merupakan teknik paling umum dipakai, di mana tangan
kanan memegang tabung dasar dan menggetarkan ke kiri-kanan berkali-
kali selama nada ingin di mainkan.
b. Centok (sentak), merupakan teknik di mana tabung dasar ditarik dengan
cepat oleh jari ke telapak tangan kanan, sehingga angklung akan berbunyi
sekali saja (stacato).25
c. Tengkep, mirip seperti kurulung namun salah satu tabung dithan tidak ikut
bergetar. Pada angklung melodi, teknik ini menyebabkan angklung
mengeluarkan nada murni (satu nada melodi saja, tidak dua seperti
biasanya). Sementara itu pada angklung akompanimen mayor, teknik ini
digunakan untuk memainkan akord mayor (3 nada), sebab bila tidak
ditengkep yang termainkan adalah akord dominan septim (4 nada).26
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga
teknik dasar bermain angklung yaitu krulung (getar), centok (sentak), dan
tengkep.
4. Manfaat Musik Angklung
Alat musik sejatinya digunakan untuk bermain musik. Alat musik
angklung secara umum dan mengiringi suatu lagu yang dinyanyikan. Namun
untuk lebih jelasnya mengenai manfaat bermain alat musik angklung, akan
dijelaskan beberapa manfaat musik angklung yaitu sebagai alat musik, pengingat
waktu sembahyang, pemompa semangat, sarana pembentukan karakter, terapi
pasca stroke.27
Ada beberapa manfaat musik angklung untuk anak usia dini. Musik dapat
menambah daya ingat anak karena dia akan mengenal dan berusaha menghafal
nada-nada dari musik tersebut. Musik juga dapat mengembangkan imajinasi anak,
rasa percaya diri seorang anak juga akan meningkat, dan membuatnya menjadi
kreatif seperti komponis musik bahkan dalam bermain alat musik. Alat musik
25M. Azwar Annas . Meningkatkan Kecerdasan Musikal Dalam PembelajaranSBK Menggunakan
Alat Musik Angklung. Yogyakarta : UNY hal 43
26 Tryas Setyawati. Meningkatkan Kecerdasan Musikal. Vol.2. No. 1, April 2017Vol.2. No. 1, April
2017 63-77
27Ibid hal 73
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merupakan suatu instrumen yang dibuat atau dimodifikasi untuk tujuan
menghasilkan musik. Beajar memainkan alat musik banyak sekali manfaatnya.
Menurut Musbikin (2009: 201) belajar untuk memainkan alat musik
mempunyai lima keuntungan yaitu: (1) Para ilmuan mengatakan bahwa anak-anak
yang terlibat dengan musik atau orang-orang yang memainkan instrumen, lebih
baik disekolah dari pada mereka yang tidak, (2) Mengajarkan disiplin. Belajar
untuk memainkan instrumen, seperti belajar berbicara bahasa lain mempunyai
tantangan tersendiri. Salah satunya adalah disiplin. Mereka yang bermain musik
harus menerapkan disiplin yang baik jika ingin menguasai alat musik yang
diinginkan, (3) Bermain alat musik meringankan stres. Kita semua mempunyai
hari-hari dimana tingkat tekanan dan stres meningkat. Dengan bermain alat musik
kita bahkan dapat lebih dari sekedar merasa rileks, (4) Rasa puas. Bagi orang yang
baru belajar musik, mungkin akan merasa frustasi. Tetapi, setelah menguasainya
akan merasakan kepuasan yang takkan ternilai, (5) memainkan alat musik adalah
sebuah kesenangan. Tidak ada yang menolak memainkan alat musik jika ini
memang menyenangkan.28
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa manfaat
bermain musik angklung dapat meningkatkan berbagai macam kemampuan
diantaranya kemampuan berimajinasi, kreatifitas, percaya diri, dan tentunya
meningkatkan kemampuan seni musiknya.
5. Mengembangkan Kemampuan Dasar Seni Musik
Dalam suatu kegiatan yang dirancang untuk mengenalkan musik guru
diharapkan berperan sebagai model, fasilitator, mediator, dan inspirator bagi anak.
Bidang pengembangan kemampuan dasar seni musik dapat diberikan melalui
kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Bermain Alat Perkusi (Angklung)
Tujuan :
a. Mengembangkan ekspresi diri melalui alat-alat perkusi khususnya
angklung
b. Mengembangkan rasa nada
28S. Gunara. Manfaat Pendidikan Musik Bagi Anak. (2009)
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c. Mengenalkan irama
d. Mengenalkan birama
b. Ekspresi Gerak Menurut Irama (Gerakan Ritmik)
Tujuan :
a. Mengembangkan ekspresi diri dengan musik melalui gerakan-gerakan
b. Mengembangkan rasa keindahan
c. Mengenalkan irama dan melodi
d. Mengembangkan imajinasi dan inisiatif.29
Berdasarkan penjelasan di atas maka ketika ingin memperkenalakan
sebuah lagu atau musik pada anak, harus memberikan contoh dengan benar dan
berekspresi sesuai dengan musik yang akan dikenalkan dan dimainkan untuk
proses pembelajaran dasar seni musik anak.
C. Penelitian Terdahulu
Sejalan dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini, ternyata ada
beberapa penelitian terdahulu yang relevan, yang sudah pernah dilakukan peneliti
lain sebelumnya yang sesuai dengan judul penelitian saat ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan Sunarti Sahrain (2012) yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Musikal Anak Melalui Permainan Alat
Musik Tradisional Jenis Angklung di Kelompok B Paud Rahmad
Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pihowato”. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpilkan bahwa kecerdasan musikal anak dapat
ditingkatkan menggunakan angklung. hal itu dibuktikan dengan data
dari hasil observasi awal 40% meningkat menjadi 92% dari jumlah
seluruh siswa. Sedangkan dalam indikator kemampuan anak
berekspresi menggunakan alat musik pada observasi awal terdapat
28%, meningkat menjadi 88% dari jumlah seluruh siswa.
2. Novita Dwi Lestari (2014) dalam penelitiannya yang Berjudul
“Mengoptimalkan Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini Dengan
Bermain Alat Musik Angklung di Sentra Musik Kelompok Bermain B
29B.E.F. Montolalu, dkk. Bermain dan Permainan Anak. Hal 2.23 – 2.24
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Pendidikan Anak Usia Dini Tunas Harapan Kota Bengkulu” penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk mengoptimalkan kecerdasan
musikal melalui bermain angklung. hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa melalui bermain angklung dapat mengoptimalkan kecerdasan
musikal anak. Terbukti dengan hasil pengamatan yang dilakukan telah
mencapai indikator keberhasilan baik.
3. Ira Herlina, M. Sykri, dan Desni Yuniarni (2014) dalam penelitiannya
yang berjudul “Peningkatan Kecerdasan Musikal Melalui Bermain
Alat Musik Perkusi Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Penelitian ini
dilakukan untk memperbaiki proses pembelajaran bermain alat musik
perkusi pada anak usia 5-6 tahun di TK Abdi Pontianak. Hasil
penilaian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kecerdasan musikal pada anak melalui kegiatan bermain alat musik
perkusi. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil persentase siklus pertama
pertemuan ketiga ada 9 anak atau 45% dalam bernyanyi sambil
memainkan alat musik perkusi. 11 anak atau 58% membuat bunyi
berirama menggunakan alat musik perkusi, dan 14 anak atau 72%
menyelaraskan lagu dengan alat musik perkusi kemudian semuanya
kemampuan tersebut meningkat menjadi 100%.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian
Setting penelitian ini meliputi tiga unsur yaiti tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus penelitian.
1. Penelitian Tempat
Tempat penelitian ini dilakukan pada RA Miftahul Jannah yang beralamat
di jalan Jawa Kecamatan Binjai Utara.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada semester pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019, yaitu bulan Januari–Maret. Waktu yang dibutuhkan akan
disesuaikan dengan kalender pendidikan sesuai kebutuhan proses belajar mengajar
yang efektif. Secara sederhana rancangan penelitian ini dapat peneliti paparkan
sebagai berikut :
Tabel 01
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
No Rencana Kegiatan
Alokasi Waktu
Januari Februari Maret
Minggu Minggu minggu
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Perizinan
2 Penelitian Siklus I
3 Penelitian Siklus II
4 Penelitian Siklus III
5 Analisis Data
6 Pengolahan Data
7 Penyusunan Laporan
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3. Siklus Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam  penelitian  ini adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK artinya dalam penelitian ini dilakukan tindakan-
tindakan untuk memperbaiki pembelajaran hasil refleksi. Dalam penelitian
tindakan ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakuakan yaitu :
1. Perencanaan (Planning)
2. Tindakan (Acting)
3. Pengamatan (Observing)
4. Refleksi (Reflecting)
Setiap siklus harus melalui tahapan tersebut, jumlah siklus yang
dilaksanakan  disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, apabila 3 siklus telah
mencapai harapan maka akan dilakukan sampai 3 siklus, namun apabila 3 siklus
belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Keberhasilan penelitian ini melalui siklus yaitu apabila terjadi peningkatan
kemampuan seni musik tradisional pada anak dengan menggunakan alat musik
angklung di RA Miftahul Jannah Kecamatan Binjai Utara
B. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian diawali dengan penyusunam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM), yang dilanjutkan dengan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan merupakan sebuah proses untuk meningkkatkan kemampuan seni
musik tradisional pada anak dengan menggunakan alat musik angklung di RA
Miftahul Jannah Kecamatan Binjai Utara. RPPM dan RPPH yang disusun terlebih
dahulu didiskusikan dengan Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah Kecamatan
Binjai Utara beserta seluruh guru dan teman sejawat.
C. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peserta didik RA Miftahul
Jannah Kecamatan Binjai Utara yaitu berjumlah 15 orang peserta didik yang
terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 9 orang ank perempuan.
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Anak
Data yang diperoleh dari anak adalah data anak melakukan kegiatan
mengenalkan alat musik tradisional angklung yang disampaikan oleh guru.
Tabel 02
Data Anak RA Miftahul Jannah 2018/2019
No Nama Anak L/P
1 Aidil Mubarok L
2 Amira P
3 Andini Ashifa Imron P
4 Arkhan Aldridge L
5 Aqeela Anastasya P
6 Fahri Yudistara L
7 Fazila Adeeva Qabil P
8 Herin Sania Ramizah P
9 Jihan Nafla Sakira P
10 Kayla Putri Azizah P
11 Kheydira Ramadhan L
12 M. Fattah Ruki Siregar L
13 Nabila Septiana P
14 Raisa Shidqiyah Rizki P
15 Zikril Munandar L
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2. Guru
Sumber dat dari guru berupa pengamatan yang dilakukan berkaitan dengan
tingkah laku anak selama kegiatan penelitian berlangsung. Adapun data guru yang
membantu penelitian adalah :
Tabel 03
Data Guru TA. 2018/2019
Nama Guru Tugas Waktu
Sri  Nurhayati Kepala Sekolah 24 Jam/ Minggu
Lia Anggraini Guru 24 Jam/ Minggu
Siti Zubaidah Guru 24 Jam/ Minggu
Siti Salmah Guru 24 Jam/ Minggu
Hafizah Lubis Guru 24 Jam/ Minggu
Zahratun Nasution Guru 24 Jam/ Minggu
3. Teman Sejawat
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan  kepada anak selama proses
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai  pelaksana kegiatan. Hasil
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi.
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Tabel 04
Teman Sejawat
Nama Guru Tugas Waktu
Sri  Nurhayati Kepala Sekolah 24 Jam/ Minggu
Siti Zubaidah Teman Sejawat 24 Jam/ Minggu
Lia Anggraini Kolabolator 24 Jam/ Minggu
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik dan alat pengumpulan data merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam sebuah penelitian. Hal ini merupakan unsur penting dalam
sebuah penelitian. Adapun teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi (pengamatan), pengamatan digunakan untuk merekam
setiap kegiatan sehari-hari disekolah. Bagaimana antusias dan rasa ingin
tahu anak terhadap alat musik tradisonal angklung yang dikenalkan oleh
guru.
b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan
pembelajaran yang dilakukan anak. Selama proses pembelajaran dilakukan
pengambilan foto untuk menunjukkan bukti autentik.
c. Wawancara , wawancara dilakukan sebagai bukti tertulis yang memuat
tentang pertanyaan-pertanyaan pada saat penelitian.
2. Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan adalah berbentuk daftar chek list.
Sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti.
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 05
Observasi Penelitian
No Nama Anak Indikator Penelitian
Anak dapat
mengenal
alat musik
tradisional
angklung
Anak
antusias
ketikamelaku
kan
pembelajara
n alat musik
tradisional
angklung
Anak dapat
bernyanyi
diiringi
dengan alat
musik
tradisional
angklung
Anak dapat
memainkan
alat musik
tradisional
angklung
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
1 Aidil Mubarok
2 Amira
3 Andini Ashifa I
4
Arkhan
Aldridge
5 Aqeela A
6 Fahri Yudistara
7 Fazila Adeeva
8 Herin Sania R
9 Jihan Nafla S
10 Kayla Putri A
11 Kheydira R
12 M. Fattah R.S
13 Nabila S
14 Raisa S.R
15 Zikril M
29
Keterangan :
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja dalam penilaian ini tidak hanya siswa, guru juga berperan
dalam penelitian ini karena guru merupakan mediator dan fasilitator yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar anak didik. Dalam penelitian ini, Ada dua
indikator kinerja adalah sebagai berikut :
4. Anak
Indikator keberhasilan untuk anak dikategorikan berhasil apabila
peningkatan kemampuan seni musik anak mencapai 80% dari seluruh
anak, dengan standart ketuntasan Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil analisis ini digunakan
sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam
siklus selanjutnya dan juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam
memperbaiki rancangan pembelajaran, serta pertimbangan dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat.
5. Guru
Indikator keberhasilan bagi guru dikategorikan berhasil apabila 80%
anak berhasil dengan standart yang sudah ditentukan. Serta penilaian
APKG-PKP I  dan II dalam katergori minimal baik.
G. Analisis Data
Analisi data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu :
1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai
aktivitas guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung.30
30Rahmi Daryanto. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta : Universitas Terbuka).hal 45
30
2. Analisis data kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam
bentuk persen. Selanjutnya mencari persentase ketuntasan dengan rumus :
P = x 100%
Keterangan :
P = Presentase Ketuntasan
f = Jumlah Nilai Anak
n = Jumlah Anak31
H. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada penelitian tindakan
kelas ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakukan yaitu : Perencanaan
(Planning), dan Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), Refleksi
(Reflecting).
a.Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) dan tema serta sub tema yang
akan diajarkan, menyediakan lat dan media untuk pembelajran yang
mencakup metode atau teknik mengajar, alokasi waktu, serta teknik
observasi dan evaluasi.
b.Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana
yang dibuat pada tahap planning, yang meliputi langkah pendahuluan, inti,
istirahat dan penutup.
c.Observasi (observating)
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang
31Ibid
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dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan
rencana yang telah dibuat. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif.
Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data
tafsiran secara benar. Pada pelaksanaan observasi ini guru tidak harus
bekerja sendiri tetapi dibantu oleh pengamat (teman sejawat).
d.Refleksi (Reflecting)
Tahap refleksi merupakan tahap untuk mendiskusikan kelebihan dan
kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Hasil
analisi digunakan sebagai bahan refleksi, apakah perlu dilakukan tindakan
selanjutnya. Proses refleksi ini memegang peran penting dalam
menentukan suatu keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Apabila
hasil yang dicapai belum mencapai keberhasilan maka akan dilakukan
perbaikan pembelajaran dalam tahap berikutnya.
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1. Deskripsi Pra Siklus
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal atau pra
siklus. Observasi awal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan
perilaku peserta didik sebelum diadakan penelitian tindakan kelas dengan
Perencanaan
PelaksanaanRefleksi
Pengamatan
Pengamatan
Refleksi
Pelaksanaan
Pelaksanaan
PelaksanaanRefleksi
Perencanaan
Pengamatan
Perencanaan
Refleksi
Pengamatan
Pra Siklus
SiklusIII
Siklus II
Siklus I
Perencanaan
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menggunakan alat musik tradisional angklung. Hasil dari pra siklus ini akan
dibandingkan dengan hasil belajar pada siklus I, siklus II dan siklus III. Apakah
ada hasil belajar dari tiap siklusnya. Kegiatan observasi awal ini juga dilakukan
untuk mengetahui permaslahan yang muncul selama proses pembelajaran,
sehingga dapat diambil tindakan pada siklus I.
2. Deskripsi Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun RPPH dengan tema dan sub tema serta tema spesifiknya.
2. Menyusun lembar observasi untuk mengetahui proses pembelajaran
seni musik tradisional angklung.
3. Menyiapkan materi mengenalkan alat musik angklung dan cara
menggunakannya.
4. Menyusun evaluasi
b. Pelaksanaan Tindakan
1. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan
tindakan sesuai rencana pada tahap perencanaan siklus I.
2. Menceritakan sebuah alat musik tradisional berupa angklung
3. Menjelaskan cara memegang dan memainkan alat musik angklung.
c. Observasi
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta didik dalam menggunakan alat musik tradisional angklung, baik itu
cara memegang dan menggunakannya. Observasi ini dilakukan oleh teman
sejawat dan kolaborator kepada guru dan anak.
d. Refleksi
Kegiatan releksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I. Hasil dari refleksi siklus I
digunakan untuk memperbaiki siklus berikutnya. Refleksi dilakukan
dengan cara menganalisa dan mendiskusikan hasil observasi selama proses
pembelajaran antara peneliti dengan guru dan teman sejawat.
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3. Deskripsi siklus II
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I.
Berdasarkan hasil refleksi kemudian disusun perencanaan pembelajaran
berikutnya yang meliputi :
1. Menyusun skenario perbaikan siklus I.
2. Menyusun RPPH dengan tema dab sub tema serta tema spesifiknya
untuk siklus II.
3. Menyusun lembar observasi untuk mengetahui proses pembelajaran
seni musik tradisional angklung.
4. Mempersiapkan beberapa gambar yang digunakan dalam
pembelajaran.
b.    Pelaksanaan Tindakan
1. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pada siklus II.
2. Menceritakan dan menjelaskan beberapa macam jenis alat musik
tradisional angklung dalam gambar yang di sediakan.
3. Meminta beberapa anak untuk memberikan komentar.
4. Menjelaskan kesimpulan yang terdapat dalam gambar.
c. Observasi
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta didik dalam memahami kemampuan bermain alat musik tradisional
angklung.
d. Refleksi
1. Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara
terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus II
2. Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.
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4. Deskripsi Siklus III
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan dalam siklus III dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus II.
Berdasarkan hasil refleksi kemudian disusun perencanaan pembelajaran
berikutnya yang menjadi :
1. Menyusun skenario perbaikan siklus II.
2. Menyusun RKH dengan tema dan sub tema spesifiknya untuk siklus
III.
3. Menyusun evaluasi untuk mengetahui proses pembelajaran.
4. Mempersiapkan alat musik angklung yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
1. Memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran secara
singkat, jelas dan penuh suasana kehangatan.
2. Menyampaikan pokok bahasan alat musik angklung yang akan
dibahas.
3. Mengajarkan  sebuah lagu dan bermainkannya
4. Meminta beberapa peserta didik untuk memberikan komentar terhadap
permainan alat musik angklung.
5. Menjelaskan kesimpulan cara memainkan alat musik tradisional
angklung
c. Observasi
Obsevasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta didik dalam memahami dan memainkan alat musik tradisional
angklung.
d. Refleksi
1. Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus III.
2. Mendiskusikan hasil analisi untuk tindakan perbaikan pada
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus III.
3. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran siklus III. Hasil dari
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siklus III digunakan untuk menentukan apakah dibutuhkan siklus
berikutnya.
I. Personalita Penelitian
Penelitian ini dibantu oleh kolaborator dan teman sejawat yang peneliti
sebut tim peneliti. Adspun yang terlibat dalam penelitian ini adalah :
Tabel 06
Tim Peneliti
Nama Penelitian Tugas Waktu
Pratiwi Puji R Peneliti
 Mengumpulkan
data
 Menganalisis data
 Pengambilan
Keputusan
24 Jam/minggu
Sri  Nurhayati Kepala Sekolah Peneliti I 24 Jam/minggu
Siti Zubaidah Teman Sejawat Peneliti II 24 Jam/minggu
Lia Anggraini Kolabolator Peneliti III 24 Jam/minggu
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal ( Pra Siklus )
Pengumpulan data berupa observasi awal yang dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan penelitian tindakan kelas digunakan untuk mencari mencari
permasalahan pembelajaran yang terjadi di RA Miftahul Jannah. Observasi pada
kondisi awal dikumpulkan untuk mengetahui perkembangan anak sebelum
tindakan dilakukan.
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan aktivitas
belajar bersama anak. Pelaksanaan kegiatan belajar diawali dengan membaca do’a
belajar secara bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan memberikan motivasi
dan kegembiraan pada anak untuk dapat mengikuti kegiatan melalui bernyayi
bersama.
Pada aktivitas berikutnya peneliti mengajak anak untuk memperhatikan
peneliti memainkan alat musik angklung kemudian dilanjutkan dengan
menceritakan“Alat Musik Tradisional Angklung”, kemudian peneliti
menceritakan tentang daerah asal alat musik angklung. Setelah anak-anak melihat
dan mendegarkan cerita peneliti memberikan pertanyaan kepada anak-anak,
terlihat dari cara mereka menjawab pertanyaan dan antusias yang masih sangat
kurang. Kemudiaan setelah dirasa cukup dalam mengadakan pengamatan dan
pengumpulan data maka kegiatan diakhiri dengan mengajak anak-anak untuk
sama-sama menucapkan hamdallah dan berdo’a yang dipimpin oleh peneliti
sebagai guru.
Situasi yang terjadi pada kondisi awal (pra siklus) ini menunjukkan masih
rendahnya tingkat antusias anak terhadap alat musik tradisional angklung, hal ini
terlihat dari respon dan rasa ingin tahu mereka masih kurang. Ketika
mendengarkan penjelasan guru anak-anak juga masih ada yang asyik mengobrol
sehingga mereka masih belum fokus dengan apa yang disampaikan oleh peneliti.
Untuk mengetahui perkembangan tingkat kemampuan terhadap alat musik
tradisional angklung pada anak maka tahap pra siklus ini dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 07
Observasi Pembelajaran Pra Siklus
No Nama Anak Indikator Penelitian
Anak dapat
mengenal alat
musik
tradisional
angklung
Anak antusias
ketikamelaku
kan
pembelajaran
alat musik
tradisional
angklung
Anak dapat
bernyanyi
diiringi
dengan alat
musik
tradisional
angklung
Anak dapat
memainkan
alat musik
tradisional
angklung
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
1 Aidil Mubarok √ √ √ √
2 Amira √ √ √ √
3 Andini Ashifa I √ √ √ √
4 Arkhan Aldridge √ √ √ √
5 Aqeela A √ √ √ √
6 Fahri Yudistara √ √ √ √
7 Fazila Adeeva √ √ √ √
8 Herin Sania R √ √ √ √
9 Jihan Nafla S √ √ √ √
10 Kayla Putri A √ √ √ √
11 Kheydira R √ √ √ √
12 M. Fattah R.S √ √ √ √
13 Nabila S √ √ √ √
14 Raisa S.R √ √ √ √
15 Zikril M √ √ √ √
39
Keterangan Penilaian :
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
Tabel 08
Data Frekuensi Perkembangan Anak Pra Siklus
No
Kemampuan yang
diharapkan
BB MB BSH BSB
Jumlah Anak
(n)
f1 f2 f3 f4
Persentase
(%)
1
Anak dapat mengenal
alat musik tradisional
angklung
7 2 6 0 15
46,6% 13,3% 40% 0% 100%
2
Anak antusias
ketikamelakukan
pembelajaran alat
musik tradisional
angklung
3 8 4 0 15
20% 53,3% 26,6% 0% 100%
3
Anak dapat bernyanyi
diiringi dengan alat
musik tradisional
angklung
7 8 0 0 15
46,6%% 53,3% 0% 0% 100%
4 Anak dapat
memainkan alat musik
tradisional angklung
8 7 0 0 15
53,3% 46,6%% 0% 0% 100%
Berdasarkan tabel 09 di atas, diketahui bahwa perkembangan peningkatan
kemampuan seni musik tradsional dengan menguunakan angklung masih kurang.
Untuk lebih jelas maka diternagkan sebagai berikut :
1. Anak dapat mengenal alat musik tradisional angklung, yaitu anak belum
berkembang (BB) sebanyak 7 orang anak (46,6%), anak yang mulai
berkembang (MB) sebanyak 2 orang anak (13,3%), anak yang berkembang
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sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 orang anak (40%), anak yang berkembang
sangat baik (BSB) belum ada (0%).
2. Anak antusias ketika melakukan pembelajaran alat musik tradisional
angklung, yaitu anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang anak
(20%), anak yang mulai berkembang (MB) sebanyak 8 orang anak (53,3%),
anak yang berkembang sesuai harapan  (BSH) 4 orang anak (26,6%), anak
yang berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
3. Anak dapat bernyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung, yaitu
anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 7 orang anak (46,6%), anak
yang mulai berkembang (MB) sebanyak 8 orang anak (53,3%), anak yang
berkembang sesuai harapan  (BSH) belum ada (0%), anak yang berkembang
sangat baik (BSB) belum ada (0%).
4. Anak dapat memainkan alat musik tradisional angklung, yaitu anak yang
belum berkembang (BB) sebanyak 8 orang anak (53,3%), anak yang mulai
berkembang (MB) sebanyak 7orang anak (46,6%), anak yang berkembang
sesuai harapan  (BSH) belum ada (0%), anak yang berkembang sangat baik
(BSB) belum ada (0%).
Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan anak berdasarkan BSH
dan BSB maka dapat dilihat pada grafik berikut :
Grafik 1
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Tabel 09
Data Frekuensi dan Persentase Kemampuan Anak Pra Siklus Berdasarkan
BSH dan BSB
No Kemampuan Yang Dicapai
BSH BSB Jumlah Anak (n)
F3 F4 Persentase (%)
1 Anak dapat mengenal alat musik
tradisional angklung
6 0 6
40% 0% 40%
2
Anak antusias ketikamelakukan
pembelajaran alat musik tradisional
angklung
4 0 4
26,6% 0% 26,6%
3 Anak dapat bernyanyi diiringi
dengan alat musik tradisional
angklung
0 0 0
0% 0% 0%
4 Anak dapat memainkan alat musik
tradisional angklung
0 0 0
0% 0% 0%
Rata-rata kemampuan yang
dicapai
16,6% 0% 16,6%
Berdasarkan data pada tabel 10 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
kemampuan musik tradisional dengan menggunakan angklung pada tahap pra
siklus berdasarkan BSH+BSB adalah 16,6% dengan kriteria sangat kurang. Nilai
tersebut dapat dilihat berdasarkan kriteria pencapaian sebagai berikut :
A = 80 - 100 % Baik Sekali
B = 66 - 79 % Baik
C = 56 - 65 % Cukup
D = 40 - 55 % Kurang
E = 0 - 40 % Sangat Kurang
Dengan hal ini maka peneliti akan melakukan tindakan pada tahap awal
atau siklus I untuk meningkatkan kemampuan musik tradisional amgklung pada
anak.
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1. Siklus I
Kondisi yang terjadi pada siklus Iini menunjukkan bahwa anak belum
begitu mengenal alat musik tradisional angklung. oleh karena itu perlu dcari solusi
untuk memperbaiki proses pembelajaran, sehingga kemampuan seni musik
tradisional angklung anak meningkat menjadi lebih baik. Adapun deskripsi dari
hasil data pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat rencana kegiatan
pembelajaran agar pelaksanaannya dapat dilaksanakan secara rinci serta berhasil
dengan lebih baik sesuai dengan harapan. Peneliti mempersiapkan rencana
kegiatan harian yang akan dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran untuk melihat peningkatan kreativitas guru serta
kemampuan atau prestasi anak dan lembar analisis untuk mencatat kemampuan
yang diperoleh anak saat mengikuti pembelajaran dengan alat musik tradisional
angklung dan metode pembelajaran yang menyenangkan. Komponen yang
disiapkan antara lain :
1. Mempersiapkan RPPM, RPPH dan media yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.
2. Membuat lembar observasi terhadap guru dan anak untuk memantau
perkembangan kemampuan seni musik tradisional angklung selama
pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan
Tindakan perbaikan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus
I ini yaitu :
RPPH KE I
Tanggal : 11 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman dan mengenalkan kepada anak
untuk menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan
Indonesia melalui alat musik tradisional angklung.
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Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti kegiatan baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, bermain “Tepuk Semangat” dan
bernyanyi.
3. Guru menunjukkan alat musik tradisional angklung
4. Guru bercerita tentang alat musik tradisional angklung mulai dari bentuknya,
warnanya dan asal daerahnya.
5. Anak mengamati alat musik tradsional angklung
6. Anak menyebutkan bentuk, warna dan asal alat musik tradisional angklung
7. Guru memperhatikan anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal,
saat bermain, istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
8. Guru memberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE II
Tanggal : 12 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman dan mengenalkan kepada anak
untuk menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan
Indonesia melalui alat musik tradisional angklung.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti kegiatan baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, bermain “Tepuk Semangat” dan
bernyanyi.
3. Guru menunjukkan alat musik tradisional angklung.
4. Guru mengajarkan teknik/cara memegang alat musik tradisional angklung.
5. Guru memberitahukan bahan dasar membuat angklung
6. Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung.
7. Guru memperhatikan anak selama mengikuti kegiatan belajar, bermain,
istirahat hingga akhir kegiatan jam sekolah selesai.
8. Guru memberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
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RPPH KE III
Tanggal : 13 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman dan mengenalkan kepada anak
untuk menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan
Indonesia melalui alat musik tradisional angklung.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti kegiatan baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, bermain “Tepuk Semangat” dan
bernyanyi.
3. Guru menunjukkan alat musik tradisional angklung.
4. Guru menerangkan asal daerah alat musik tradisional angklung.
5. Menyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung.
6. Mengajak anak untuk merawat dan melestarikan alat musik taradisional
angklung.
7. Guru memperhatikan anak selama mengikuti kegiatan belajar, bermain,
istirahat hingga akhir kegiatan jam sekolah selesai.
8. Guru memberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE IV
Tanggal : 14 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman dan mengenalkan kepada anak
untuk menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan
Indonesia melalui alat musik tradisional angklung.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti kegiatan baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, bermain “Tepuk Semangat” dan
bernyanyi.
3. Guru menunjukkan alat musik tradisional angklung.
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4. Guru menerangkan asal daerah alat musik tradisional angklung.
5. Menyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung.
6. Mengajak anak untuk merawat dan melestarikan alat musik taradisional
angklung.
7. Guru memperhatikan anak selama mengikuti kegiatan belajar, bermain,
istirahat hingga akhir kegiatan jam sekolah selesai.
8. Guru memberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE V
Tanggal : 15 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman dan mengenalkan kepada anak
untuk menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan
Indonesia melalui alat musik tradisional angklung.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti kegiatan baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, bermain “Tepuk Semangat” dan
bernyanyi.
3. Guru Menyusun puzzle gambar angklung.
4. Mewarnai gambar angklung.
5. Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung.
6. Guru memperhatikan anak selama mengikuti kegiatan belajar, bermain,
istirahat hingga akhir kegiatan jam sekolah selesai.
7. Guru memberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
c. Pengamatan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan adalah :
1) Melakukan kegiatan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan anak dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
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2) Melihat kreativitas guru dalam mempersiapkan perencanaan sampai
pelaksanaan pembelajaran.
3) Keseriusan anak untuk memperhatikan pembelajaran mengenai alat
musik tradisional angklung.
4) Kemampuan anak dalam memahami dan mengeluarkan pendapat
tentang proses yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.
d. Refleksi
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baik data hasil observasi
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah
penguasaan materi, penggunaan media dan sumber belajar, penggunaan metode
pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan kelas, komunikasi dan pendekatan
terhadap anak, penggunaan waktu serta penilaian proses belajar mengajar sudah
terlaksana dengan baik. Yang terpenting adalah untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Di bawah ini adalah tabel instrumen penilaian kreativitas guru serta
perkembangan kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak, seperti
pada tabel berikut ini :
Tabel 10
Observasi Kreativitas Guru Siklus I
No Kegiatan Pembelajaran Nilai
SB B KB
1 Perencanaan
 - Menyusun rencana kegiatan
 - Media peraga yang digunakan
 - Kegiatan awal, inti, akhir
 - Pengaturan kelas, waktu
 - Alat penilaian
 - Teknis/metode pembelajaran
√
√
√
√
√
√
2 Pelaksanaan - Kesesuaian rencana pelaksanaan √
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- Penampilan guru
- Cara guru menyampaikan
- Cara guru memotivasi anak
- Minat anak terhadap alat musik
tradisional angklung
√
√
√
√
Selanjutnya hasil pengamatan (observasi) guru terhadap kemampuan seni
musik tradisional angklung selama proses pembelajaran siklus I yang dirangkum
pada tabel 12 berikut ini :
Tabel 11
Observasi Kemampuan Anak Siklus I
No Nama Anak Indikator Penelitian
Anak dapat
mengenal alat
musik
tradisional
angklung
Anak antusias
ketikamelaku
kan
pembelajaran
alat musik
tradisional
angklung
Anak dapat
bernyanyi
diiringi
dengan alat
musik
tradisional
angklung
Anak dapat
memainkan
alat musik
tradisional
angklung
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
1 Aidil Mubarok
√ √ √ √
2 Amira
√ √ √ √
3 Andini Ashifa I
√ √ √ √
4 Arkhan Aldridge
√ √ √ √
5 Aqeela A
√ √ √ √
6 Fahri Yudistara
√ √ √ √
7 Fazila Adeeva
√ √ √ √
8 Herin Sania R
√ √ √ √
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9 Jihan Nafla S
√ √ √ √
10 Kayla Putri A
√ √ √ √
11 Kheydira R
√ √ √ √
12 M. Fattah R.S
√ √ √ √
13 Nabila S
√ √ √ √
14 Raisa S.R
√ √ √ √
15 Zikril M
√ √ √ √
Keterangan Penilaian :
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
Tabel 12
Data Frekuensi dan Persentase Pembelajaran Siklus I
No
Kemampuan yang
diharapkan
BB MB BSH BSB
Jumlah
Anak (n)
f1 f2 f3 f4
Persentase
(%)
1
Anak dapat mengenal
alat musik tradisional
angklung
0 7 8 0 15
0% 46,6% 53,3% 0% 100%
2
Anak antusias
ketikamelakukan
pembelajaran alat
musik tradisional
angklung
0 3 12 0 15
0% 20% 80% 0% 100%
3
Anak dapat bernyanyi
diiringi dengan alat
musik tradisional
angklung
0 9 6 0 15
0% 60% 40% 0% 100%
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4
Anak dapat
memainkan alat
musik tradisional
angklung
2 8 5 0 15
13,3% 53,3% 33,3% 0% 100%
Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa melalui tindakan siklus I
masih terdapat anak yang belum mengenal alat musik tradisional angklung. oleh
karena itu pendidikan seni musik khususnya tradisional pada anak perlu
ditingkatkan lebih baik lagi.
Keterangan :
1. Anak dapat mengenal alat musik tradisional angklung, yaitu anak belum
berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang mulai berkembang
(MB) sebanyak 7 orang anak (46,6%), anak yang berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 8 orang anak (53,3%), anak yang berkembang sangat baik
(BSB) belum ada (0%).
2. Anak antusias ketika melakukan pembelajaran alat musik tradisional
angklung, yaitu anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak
(0%), anak yang mulai berkembang (MB) sebanyak 3 orang anak (20%), anak
yang berkembang sesuai harapan  (BSH) 12 orang anak (80%), anak yang
berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
3. Anak dapat bernyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung, yaitu
anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang
mulai berkembang (MB) sebanyak 9 orang anak (60%), anak yang
berkembang sesuai harapan  (BSH) Sebanyak 6 orang (40%), anak yang
berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
4. Anak dapat memainkan alat musik tradisional angklung, yaitu anak yang
belum berkembang (BB) sebanyak 2 orang anak (13,3%), anak yang mulai
berkembang (MB) sebanyak 8 orang anak (53,3%), anak yang berkembang
sesuai harapan  (BSH) Sebanyak 5 orang (33,3%), anak yang berkembang
sangat baik (BSB) belum ada (0%).
Berdasarkan keterangan tersebut, maka untuk mengetahui kemampuan
seni musik tradisional khususnya angklung pada anak berdasarkan indikator
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berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik dapat dilihat pada grafik
dan tabel berikut :
Grafik 2
Peningkatan Kemampuan Seni Musik Tradisional Angklung Siklus I
Tabel 13
Data Frekuensi dan Persentase Kemampuan Anak Siklus I
Berdasarkan BSH dan BSB
No Kemampuan Yang Dicapai
BSH BSB Jumlah Anak (n)
F3 F4 Persentase (%)
1 Anak dapat mengenal alat musik
tradisional angklung
8 0 8
53,3% 0% 53,3%
2
Anak antusias ketikamelakukan
pembelajaran alat musik tradisional
angklung
12 0 12
80% 0% 80%
3 Anak dapat bernyanyi diiringi
dengan alat musik tradisional
angklung
6 0 6
40% 0% 40%
4
Anak dapat memainkan alat musik
5 0 5
0% 0% 0%
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tradisional angklung 33,3% 0% 33,3%
Rata-rata kemampuan yang
dicapai
51,6% 0% 51,6%
Berdasarkan data pada tabel 14 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
kemampuan seni musik tradisional angklung anak pada tahap siklus I berdasarkan
BSB + BSH adalah 51,6%. Nilai tersebut jika dilihat berdasarkan kriteria
pencapaian yang telah ditentukan sebelumnya berada pada interval 40,00% -
55,00% dengan kriteria kurang. Kriteria pencapaian ini belum dirasa mampu
meningkatkan kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak sesuai
dengan harapan, maka peneliti akan melanjutkan tindakan pada tahap berikutnya
yaitu siklus II untuk lebih meningkatkan kemampuan seni musik tradisional
angklung pada anak.
2. Siklus II
Adapun deskripsi hasil data tentang rencana, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi pada tindakan siklus II adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
Persiapan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus II ini hampir
sama dengan siklus I. Hanya saja catatan dari hasil refleksi siklus I menjadi
pertimbangan dalam perencanaan tindakan ini. Pada siklus II ini juga dipersiapkan
gambar-gambar yang lebih menarik sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
Hal ini dilakukan supaya pembelajaran  yang disampaikan guru lebih menarik dan
mudah dipahami oleh anak.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada awal pembelajaran guru melakukan pembukaan dengan berdo’a
bersama-sama. Kemudian guru menyampaikan pokok bahasan tentang alat musik
tradisional angklung. guru bercerita sambil sesekali memperhatikan dan
mendekati anak-anak, pada saat ada anak yang tidak memeperhatikan, guru
langsung mendekat kepada anak tersebut untuk memancing respon anak agar
memperhatikan materi yang disampaikan. Pada akhir pembelajran guru
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memberikan pertanyaan secara lisan kepada anak tentang pembelajaran alat musik
tradisional angklung yang telah disampaikan.
Tindakan perbaikan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus
II yaitu :
RPPH KE I
Tanggal : 18 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan kepada anak pemahaman tentang
menggunakan angklung serta teknik atau cara memainkan
alat musik tradsional angklung dengan benar.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Guru menunjukkan jenis-jenis gambar musik tradisional angklung.
4. Anak menyebutkan nama anglung dan berdiskusi.
5. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
6. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE II
Tanggal : 19 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan kepada anak pemahaman tentang
menggunakan angklung serta teknik atau cara memainkan
alat musik tradsional angklung dengan benar
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak mengenal huruf-huruf pada kata tradisional.
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4. Anak memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE III
Tanggal : 20 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan kepada anak pemahaman tentang
menggunakan angklung serta teknik atau cara memainkan
alat musik tradsional angklung dengan benar.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak mengenal huruf-huruf pada kata tradisional.
4. Anak memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE IV
Tanggal : 21 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan kepada anak pemahaman tentang
menggunakan angklung serta teknik atau cara memainkan
alat musik tradsional angklung dengan benar
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
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2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak memainkan alat musik angklung.
4. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
5. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
6. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE V
Tanggal : 22 Februari 2019
Tema Spesifik : Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan kepada anak pemahaman tentang
menggunakan angklung serta teknik atau cara memainkan
alat musik tradsional angklung dengan benar.
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak mengenal huruf-huruf pada kata tradisional.
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
c. Pengamatan
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka ditemukan hal-hal yang
terjadi selama perbaikan yaitu :
1) Kegiatan belajar berlangsung menarik dan menyenangkan.
2) Peningkatan kemampuan seni musik tradisional angklung semakin baik,
dimana anak sudah mulai menyukai dan memegang serta menggoyangkan
angklung.
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d. Refleksi
1. Keberhasilan perbaikan siklus I dan faktor pendukung
a) Komponen Kegiatan
 Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menarik dan
menyenangkan.
 Materi yang disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak.
 Media yang digunakan sesuai dengan indikator yang ditentukan.
 Metode pembelajaran dapat memancing minat anak untuk
memeperhatikan penjelasan guru.
 Alat penilaian sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
b) Proses Kegiatan
 Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPPH
 Dengan pengalaman belajar yang menarik, anak akan lebih
mengingatnya.
2. Kegagalan perbaikan siklus I dan faktor penyebabnya
Secara umum kegiatan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Namun
masih ada anak yang belum memiliki kemampuan seni musik tradisional
angklung khususnya yang baik, hal ini disebabkan karena pengaruh
lingkungan sekolah, guru dan didikan orang tua.
3. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan
Tindakan perbaikan pada siklus I, data hasil pengamatan teman sejawat dan
refleksi dari keseluruhan proses serta menganalisis, bahwa perbaikan pada
siklus I belum memenuhi klasifikasi yang telah ditentukan. Dengan demikian,
guru dan teman sejawat sepakat untuk mengadakan perbaikan pembelajaran
pada siklus II. Instrumen peningkatan kemampuan seni musik tradisional
angklung pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 14
Observasi Kreatifitas Guru Siklus II
No Kegiatan Pembelajaran Nilai
SB B KB
1 Perencanaan
 - Menyusun rencana kegiatan
 - Media peraga yang digunakan
 - Kegiatan awal, inti, akhir
 - Pengaturan kelas, waktu
 - Alat penilaian
 - Teknis/metode pembelajaran
√
√
√
√
√
2 Pelaksanaan
- Kesesuaian rencana pelaksanaan
- Penampilan guru
- Cara guru menyampaikan
- Cara guru memotivasi anak
- Minat anak terhadap alat musik
tradisional angklung
√
√
√
√
√
Selanjutnya hasil pengamatan guru tentang aktivitas anak selama proses
pembelajaran siklus II dirangkum pada tabel berikut :
Tabel 15
Observasi Pembelajaran Kemampuan Anak Siklus II
No Nama Anak Indikator Penelitian
Anak dapat
mengenal
alat musik
tradisional
angklung
Anak
antusias
ketikamelaku
kan
pembelajaran
alat musik
tradisional
angklung
Anak dapat
bernyanyi
diiringi
dengan alat
musik
tradisional
angklung
Anak dapat
memainkan
alat musik
tradisional
angklung
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
1 Aidil Mubarok √ √ √ √
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2 Amira √ √ √ √
3 Andini Ashifa I √ √ √ √
4
Arkhan
Aldridge √ √ √ √
5 Aqeela A √ √ √ √
6 Fahri Yudistara √ √ √ √
7 Fazila Adeeva √ √ √ √
8 Herin Sania R √ √ √ √
9 Jihan Nafla S √ √ √ √
10 Kayla Putri A √ √ √ √
11 Kheydira R √ √ √ √
12 M. Fattah R.S √ √ √ √
13 Nabila S √ √ √ √
14 Raisa S.R √ √ √ √
15 Zikril M √ √ √ √
Keterangan Penilaian :
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
Tabel 16
Data Frekuensi dan Persentase Pembelajaran Siklus II
No
Kemampuan yang
diharapkan
BB MB BSH BSB
Jumlah
Anak (n)
f1 f2 f3 f4
Persentase
(%)
1 Anak dapat mengenal 0 0 6 9 15
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alat musik tradisional
angklung
0% 0% 40% 60% 100%
2
Anak antusias
ketikamelakukan
pembelajaran alat
musik tradisional
angklung
0 2 13 0 15
0% 13,3% 86,6% 0% 100%
3
Anak dapat
bernyanyi diiringi
dengan alat musik
tradisional angklung
0 5 10 0 15
0% 33,3% 66,6% 0% 100%
4
Anak dapat
memainkan alat
musik tradisional
angklung
0 7 13 0 15
0% 46,6% 86,6% 0% 100%
Berdasarkan tabel 17 di atas, dapat dilihat bahwa melalui tindakan siklus II
perkembangan kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak mengalami
peningkatan kearah yang lebih baik. Namun dekian masih ada anak yang memiliki
kemampuan yang kuran baik. Perkembangan anak pada pembelajaran di siklus II
lebih baik dari siklus sebelumnya, sebab anak sudah dapat mengenal mulai dari
asal daerahnya, bentuknya, memegang, dan bernyanyi diiringi angklung.
Keterangan :
1. Anak dapat mengenal alat musik tradisional angklung, yaitu anak belum
berkembang (BB) sebanyak 0 anak (0%), anak yang mulai berkembang (MB)
sebanyak 0 anak (0%), anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
6 orang anak (40%), anak yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 9
orang anak (60%).
2. Anak antusias ketika melakukan pembelajaran alat musik tradisional
angklung, yaitu anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak
(0%), anak yang mulai berkembang (MB) sebanyak 2 orang anak (13,3%),
anak yang berkembang sesuai harapan  (BSH) 13 orang anak (86,6%), anak
yang berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
3. Anak dapat bernyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung, yaitu
anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang
mulai berkembang (MB) sebanyak 5 orang anak (33,3%), anak yang
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berkembang sesuai harapan  (BSH) sebanyak 10 0rang anak (66,6%), anak
yang berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
4. Anak dapat memainkan alat musik tradisional angklung, yaitu anak yang
belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang mulai
berkembang (MB) sebanyak 7 orang anak (46,6%), anak yang berkembang
sesuai harapan  (BSH) sebanyak 13 orang anak (86,6%), anak yang
berkembang sangat baik (BSB) belum ada (0%).
Untuk menunjukkan peningkatan kemampuan anak pada siklus II maka
dapat dilihat pada grafik berikut ini :
Grafik 3
Peningkatan Kemampuan Musik Tradisional Angklung
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Tabel 17
Data Frekuensi dan Persentase Kemampuan Anak Siklus II
Berdasarkan BSH dan BSB
No Kemampuan Yang Dicapai
BSH BSB Jumlah Anak (n)
F3 F4 Persentase (%)
1 Anak dapat mengenal alat musik
tradisional angklung
6 9 15
40% 60% 100%
2
Anak antusias ketikamelakukan
pembelajaran alat musik tradisional
angklung
13 0 13
86,6% 0% 86,6%
3 Anak dapat bernyanyi diiringi
dengan alat musik tradisional
angklung
10 0 10
66,6% 0% 66,6%
4 Anak dapat memainkan alat musik
tradisional angklung
13 0 13
86,6% 0% 86,6%
Rata-rata kemampuan yang
dicapai
69,9% 15% 84,9%
Berdasarkan data pada tabel 18 di atas diketahui bahwa nilai rata-rata
kemampuan seni musik tradisional angklung anak pada tahap siklus II
berdasarkan BSB + BSH adalah 84,9%. Nilai tersebut jika dilihat berdasarkan
kriteria pencapaian yang telah ditentukan sebelumnya berada pada interval 80% -
100% dengan kriteria baik sekali. Tetapi kriteria ini masih sedikit lagi belum
mencapai apa yang diharapkan peneliti, maka peneliti akan melanjutkan tindakan
pada tahap berikutnya yaitu siklus III.
Pelaksanaan siklus III masih dirasa perlu dilakukan untuk benar-benar
meningkatkan kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak secara
individual dan klasik. Dengan itu kreativitas guru sebagai peneliti juga perlu
ditingkatkan lebih baik lagi sehingga benar-benar memperoleh hasil yang
maksimal karena tujuan dari tindakan yang dilakukan adalah pencapaian
keberhasilan baik pada guru sebagai peneliti maupun anak sebagai responden
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penelitian. Hal ini juga dilakukan atas pertimbangan dan kesepakatan bersama
dengan kolabolator dan teman sejawat.
3.Siklus III
Adapun deskripsi hasil data tentang rencana, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi pada tingkat siklus III adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
1) Rencana kegiatan disusun berdasarkan ketentuan akademis, sarana,
prasarana dan media yang tersedia.
2) Guru mempersiapkan lembar observasi dan instrumen yang diperlukan,
kesiapan teman sejawat untuk membantu pelaksanaan pembelajaran.
3) Guru membuat skenario pembelajaran secara lebih rinci dan lebih baik lagi
dari sebelumnya.
b. Pelaksanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru pada proses pembelajaran
adalah sebagai berikut :
1) Guru melakukan apersepsi atas kesiapan anak terhadap kegiatan yang akan
dilaksanakan.
2) Tanya jawab tentang pembelajaran sebelumnya.
3) Memepersiapkan pembelajaran dengan memainkan alat musik tradisonal
angklung.
4) Memeberikan motivasi kepada anak agar bersemangat dan konsentrasi
dalam memainkan alat musik tradisional angklung.
5) Memberikan apersepsi kepada anak yang dapat menjawab pertanyaan
dengan baik.
RPPH KE I
Tanggal : 25 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman kepada anak untuk merawat
melestarikan alat musik tradisional angklung dengan cara
mengajarkan anak mulai dari mengenal, memegang,
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menggoyang-goyangkan, bernyanyi erta memainkan alat
musik tradisional angklung,
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak menulis kata angklung pada lembar kerja.
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE II
Tanggal : 26 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman kepada anak untuk merawat
melestarikan alat musik tradisional angklung dengan cara
mengajarkan anak mulai dari mengenal, memegang,
menggoyang-goyangkan, bernyanyi erta memainkan alat
musik tradisional angklung,
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak membuat kolase gambar angklung.
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
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RPPH KE III
Tanggal : 27 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman kepada anak untuk merawat
melestarikan alat musik tradisional angklung dengan cara
mengajarkan anak mulai dari mengenal, memegang,
menggoyang-goyangkan, bernyanyi erta memainkan alat
musik tradisional angklung,
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Anak menghitung jumlah angklung pada lembar kerja.
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE IV
Tanggal : 28 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman kepada anak untuk merawat
melestarikan alat musik tradisional angklung dengan cara
mengajarkan anak mulai dari mengenal, memegang,
menggoyang-goyangkan, bernyanyi erta memainkan alat
musik tradisional angklung,
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
64
3. Anak Mengikuti garis berbayang gambar angklung pada lembar kerja yang
tersedia.
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
RPPH KE V
Tanggal : 29 Februari 2019
Tema Spesifik : Jenis-jenis Alat Musik Tradisional Angklung
Kegiatan Perbaikan : Memberikan pemahaman kepada anak untuk merawat
melestarikan alat musik tradisional angklung dengan cara
mengajarkan anak mulai dari mengenal, memegang,
menggoyang-goyangkan, bernyanyi erta memainkan alat
musik tradisional angklung,
Langkah-langkah pelaksanaan :
1. Anak mengikuti baris berbaris.
2. Mengucapkan salam, membaca do’a, dan bernyanyi.
3. Menonton video memainkan alat musik tradisional angklung
4. Anak Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung.
5. Tanya jawab seputar alat musik tradisional angklung.
6. Guru memeperhatikan prilaku anak selama mengikuti kegiatan belajar,
bermain, dan istirahat hingga akhir jam sekolah selesai.
7. Guru memeberikan penilaian dari kegiatan yang berlangsung.
c. Pengamatan
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka ditemukan hal-hal yang
terjadi selama perbaikan yaitu :
3) Kegiatan belajar berlangsung menarik dan menyenangkan.
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4) Peningkatan kemampuan seni musik tradisional angklung semakin baik,
dimana anak sudah mulai menyukai dan memegang serta menggoyangkan
angklung.
d. Refleksi
1) Keberhasilan perbaikan siklus I dan faktor pendukung
a. Komponen Kegiatan
1) Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menarik dan
menyenangkan.
2) Materi yang disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
3) Media yang digunakan sesuai dengan indikator yang ditentukan.
4) Metode pembelajaran dapat memancing minat anak untuk
memeperhatikan penjelasan guru.
5) Alat penilaian sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
b. Proses Kegiatan
1) Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPPH
2) Dengan pengalaman belajar yang menarik, anak akan lebih
mengingatnya.
3) Penilaian Tindakan
Tindakan perbaikan pada siklus III, data hasil pengamatan teman sejawat dan
refleksi dari keseluruhan proses serta menganalisis, bahwa perbaikan pada
siklus III sudah memenuhi klasifikasi yang telah ditentukan. Dengan
demikian, guru dan teman sejawat sepakat untuk tidak melanjutkan tindakan
perbaikan karena sudah dinyatakan berhasil. Penilaian peningkatan
kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak dapat dilihat pada
siklus III berikut :
Tabel 18
Observasi Kreatifitas Guru Siklus III
No Kegiatan Pembelajaran Nilai
SB B KB
1 Perencanaan
 - Menyusun rencana kegiatan
 - Media peraga yang digunakan √
√
√
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 - Kegiatan awal, inti, akhir
 - Pengaturan kelas, waktu
 - Alat penilaian
 - Teknis/metode pembelajaran
√
√
√
2 Pelaksanaan
- Kesesuaian rencana pelaksanaan
- Penampilan guru
- Cara guru menyampaikan
- Cara guru memotivasi anak
- Minat anak terhadap alat musik
tradisional angklung
√
√
√
√
√
Pengamatan yang dilakukan guru tidak saja dilakukan pada aktivitas
peneliti sebagai guru namun juga dilakukan terhadap aktivitas anak selama
mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, semua individu yang terlibat dalam
aktivitas belajar mengajar di kelas mendapatkan penilaian dari guru sebagai
pengamat (observer). Selanjutnya hasil pengamatan (observasi) guru tentang
aktivitas anak selama proses pembelajaran siklua III dirangkum pada tabel 20
berikut :
Tabel 19
Observasi Pembelajaran Kemampuan Anak Siklus III
No Nama Anak Indikator Penelitian
Anak dapat
mengenal
alat musik
tradisional
angklung
Anak
antusias
ketikamelaku
kan
pembelajaran
alat musik
tradisional
angklung
Anak dapat
bernyanyi
diiringi
dengan alat
musik
tradisional
angklung
Anak dapat
memainkan
alat musik
tradisional
angklung
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
B
B
M
B
B
S
H
B
S
B
1 Aidil Mubarok √ √ √ √
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2 Amira √ √ √ √
3 Andini Ashifa I √ √ √
√
4
Arkhan
Aldridge √ √ √
√
5 Aqeela A √ √ √
√
6 Fahri Yudistara √ √ √
√
7 Fazila Adeeva √ √ √
√
8 Herin Sania R √ √ √
√
9 Jihan Nafla S √ √ √
√
10 Kayla Putri A √ √ √
√
11 Kheydira R √ √ √
√
12 M. Fattah R.S √ √ √
√
13 Nabila S √ √ √
√
14 Raisa S.R √ √ √ √
15 Zikril M √ √ √ √
Keterangan Penilaian :
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik
Tabel 20
Data Frekuensi dan Persentase Pembelajaran Siklus I
No
Kemampuan yang
diharapkan
BB MB BSH BSB
Jumlah
Anak (n)
f1 f2 f3 f4
Persentase
(%)
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1
Anak dapat mengenal
alat musik tradisional
angklung
0 0 4 11 15
0% 0% 26,6% 73,3% 100%
2
Anak antusias
ketikamelakukan
pembelajaran alat
musik tradisional
angklung
0 0 2 13 15
0% 0% 13,3% 86,6% 100%
3
Anak dapat bernyanyi
diiringi dengan alat
musik tradisional
angklung
0 0 3 12 15
0% 0% 13,3% 80% 100%
4
Anak dapat
memainkan alat
musik tradisional
angklung
0 0 4 11 15
0% 0% 26,6% 73,3% 100%
Berdasarkan tabel 21 di atas, dapat dilihat bahwa melalui tindakan siklus
III perkemnangan seni musik tradisional angklung anak mengalami peningkatan
kearah yang lebih baik, namun demikian masih ada anak yang memiliki
kemampuan bermain angklung yang kurang baik. Perkembangan anak pada
pembelajaran di siklus III lebih baik dar siklus sebelumnya, sebab anak sudah
dapat memainkan alat musik tradisional angklung.
Keterangan :
1. Anak dapat mengenal alat musik tradisional angklung, yaitu anak belum
berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang mulai berkembang
(MB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang berkembang sesuai harapan
(BSH) sebanyak 4 orang anak (26,6%), anak yang berkembang sangat baik
(BSB) sebanyak 11 orang anak (73,3%).
2. Anak antusias ketika melakukan pembelajaran alat musik tradisional
angklung, yaitu anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak
(0%), anak yang mulai berkembang (MB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak
yang berkembang sesuai harapan  (BSH) 2 orang anak (13,3%), anak yang
berkembang sangat baik (BSB) 13 orang anak (86,6%).
3. Anak dapat bernyanyi diiringi dengan alat musik tradisional angklung, yaitu
anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang
mulai berkembang (MB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang berkembang
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sesuai harapan  (BSH) 3 orang anak (13,3%), anak yang berkembang sangat
baik (BSB) 12 orang anak (80%).
4. Anak dapat memainkan alat musik tradisional angklung, yaitu anak yang
belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak (0%), anak yang mulai
berkembang (MB) sebanyak 0orang anak (0%), anak yang berkembang sesuai
harapan  (BSH) 4 orang anak (26,6%), anak yang berkembang sangat baik
(BSB) 11 orang anak (73,3%).
Kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak setelah melalui
kegiatan pada aktivitas siklus III ini semakin jelas terlihat kearah yang lebih baik
dari sebelumnya. Anak sudah dapat menyukai alat musik tradisional angklung,
sudah dapat memegang angklung, bernyanyi diiringi dengan musik tradisonal
angklung dan dapat memainkan alat musik tradisonal angklung.
Peningkatan kemampuan setelah melalui siklus III ini digambarkan pada
sebuah grafik. Pada grafik ini terlihat sudah tidak ada lagi anak yang belum
berkembang kemampuan seni musik tradisional angklungnya.
Adapun grafik yang menunjukkan peningkatan kemampuan seni musik
tradisional angklung pada anak setelah melalui siklus III ini dapat digambarkan
sebagai berikut :
Grafik 4
Peningkatan Kemampuan Anak Siklus III
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Tabel 21
Data Frekuensi dan Persentase Kemampuan Anak Siklus III
Berdasarkan BSH dan BSB
No Kemampuan Yang Dicapai
BSH BSB Jumlah Anak (n)
F3 F4 Persentase (%)
1 Anak dapat mengenal alat musik
tradisional angklung
4 11 15
26,6% 73,3% 99,9%
2
Anak antusias ketikamelakukan
pembelajaran alat musik tradisional
angklung
2 13 15
13,3% 86,6% 99,9%
3 Anak dapat bernyanyi diiringi
dengan alat musik tradisional
angklung
3 12 15
13,3% 80% 93,3%
4 Anak dapat memainkan alat musik
tradisional angklung
4 11 15
26,6% 73,3% 99,9%
Rata-rata kemampuan yang
dicapai
19,9% 78,3% 98,2%
Berdasarkan data pada tabel 22 di atas diketahui bahwa nilai rat-rata
kemampuan seni musik tradisional angklung pada siklus III berdasarkan  BSB +
BSH adalah 98,2%. Nilai tersebut jika dilihat berdasarkan kriteria pencapaian
yang telah ditentukan sebelumnya berada pada interval 80% - 100% dengan
kriteria sangat baik. Dengan kriteria ini hasil yang diharapkan sudah tercapai
dengan sangat baik. Untuk tindakan dihentikan pada tahap siklus III ini.
B. Pembahasan
1. Pra Siklus
Uji kemampuan anak pada tahap pra siklus terdapat temuan sebagai
berikut :
a. Anak masih sulit memahami kegiatan pembelajaran yang dilakukan
karena merasa asing dan tidak terbiasa dengan tindakan yang
dilakukan.
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b. Anak kurang memeperhatikan penjelasan guru karena masih asyik
bermain sendiri.
2. Pembahasan Siklus I
Pada perbaikan siklus I ada beberapa te86,6%muan yang menjadi
perhatian, baik bagi guru maupun teman sejawat. Adapun temuan tersebut
yaitu :
a. Anak merasa terhibur dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
b. Anak mulai tertarik untuk bertanya dan menceritakan tentang apa yang
diketahuinya.
c. Masih ada anak yang mencari perhatian guru dan teman-temannya
sehingga mengganggu konsentrasi saat belajar.
3. Pembahasan Siklus II
Secara umum perbaikan pembelajaran pada siklus II menunjukkan hasil
yang lebih baik dari sebelumnya. Hal-hal yang menonjol dan menjadi
perhatian peneliti antara lain :
a. Kegiatan berlangsung dengan menyenangkan. Keadaan ini dapat
tercapai karena seluruh aspek pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan
bekerjasama dengan teman sejawat. Peneliti juga melakukan motivasi
melalui dorongan dan memuji anak yang dapat melakukan perubahan
pembelajaran kearah yang lebih baik. Misalnya anak sudah menyukai
alat musik tradisional angklung.
b. Sebagian anak melakukan kegiatan dengan bersemangat dan berlomba
untuk memainkan alat musik tradisional angklung. semisal ada teman
yang mengajaknya untuk memainkan angklung secara bersama-sama.
4. Pembahasan Siklus III
Pada pelaksanaan siklus III hasil yang diperoleh jauh lebih baik dari
sebelumnya. Hal-hal yang menonjol dan menjadi perhatian penelitian
antara lain :
a. Kegiatan pembelajaran berlangsung menyenangkan. Keadaan ini dapat
tercapai karena seluruh aspek pembelajaran dilakukan secara
kerjasama dengan teman sejawat. Anak-anak merasa terpancing untuk
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru pada saat
menceritakan alat musik tradisional angklung.
b. Anak-anak terbiasa untuk memainkan alat musik angklung dan
bernyanyi diiringi dengan musik tradisional angklung.
Peningkatan kemampuan seni musik tradisional angklung pada anak mulai
dari pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada grafik
berikut :
Grafik 5
Peningkatan Kemampuan Seni Musik Tradisional Angklung Pada Anak
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian kelas yang dilakukan di RA Miftahul Jannah
Kecamatan Binjai Utara dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan seni musik tradisional pada anak melalui alat musik angklung.
diantaranya: Pemahaman/ kemampuan seni musik tradisional pada anak
meningkat. Banyak anak RA Miftahul Jannah yang mengenal alat musik
tradisional khususnya angklung.Meningkatnya rasa keingintahuan anak tentang
musik tradisional angklung. Upaya guru untuk meningkatkan  kemampuan seni
musik tradisional anak usia dini semakin bertambah. Hal ini didasarkan dari data
pra siklus diperoleh rata-rata sebesar 16,6%, siklus I meningkat menjadi 51,6%,
siklus II meningkat lagi menjadi 84,9%, dan pada siklus III meningkat menjadi
98,2%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil terhadap penelitian tindakan kelas
ada beberapa saran yang disampaikan agar dapat bermanfaat yaitu :
1. Untuk Guru
a. Kreativitas guru dalam mengajarkan alat musik tradisional angklung harus
lebih ditingkatkan lagi.
b. Guru hendaknya membiasakan menerapkan metode-metode yang lebih
inovatif dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran lebih efektif
dan dapat meningkatkan minat anak.
c. Guru harus menyiapkan rencana pembelajran yang matang baik
menyangkut materi maupun alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran.
d. Anak-anak RA hendaknya diberikan pembelajaran seni musik tradisional
sejak dini, dengan menggunakan metode pembelajaran yang
menyenangkan, tidak membosankan, menarik minat anak, dan dapat
meningkatkan kreatifitas anak, agar dikemudian hari anak dapat tumbuh
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menjadi generasi yang cinta akan budaya indonesia khususnya seni musik
tradisional.
e. Anak-anak RA hendaknya diberi motivasi dan diberi penghargaan dalam
setiap aktifitasnya, hal ini akan mendorong anak untuk semangat dalam
belajar dan berprestasi di sekolah.
2. Untuk Sekolah
a. Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan dan dorongan kepada
guru dengan menciptakan suasana sekolah yang kondusif untuk
memperlancar proses pembelajaran.
b. Menyediakan sarana dan prasarana mengajar atau asilitas yang lebih baik
lagi dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah.
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 DOKUMENTASI PRA SIKLUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 
SIKLUS 
I 
  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/II 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Senin/11 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.11- 4.11)  Kognitif 
(2.2, 3.5-4.5) Sosem (2.6, 2.12) Fisik Motorik 
(3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
 Mengucapkan kalimat tayyibah  
 Mencerminkan sikap saling sayang sesama teman 
 Mengenalkan kepada anak tentang alat musik tradisional angklung 
 Mengenalkan kepada anak tentang bentuk alat musik tradisional angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisioanal angklung  
 Menanyakan kepada anak tentang alat musik tradisionalyang diketahuinya 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Alat Musik Angklung 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyitepuk anak sholeh 
 Do’a sebelum belajar 
 Membaca surah Al-Fatihah 
 Penjelasan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati alat musik tradisional angklung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang asalangklung  
 Tentang bentuk angklung 
 Tentang warnaangklung 
 3. Anak mengumpulkan  informasi 
 Asal musik tradisional angklung 
 Bentuk angklung 
 Warna angklung 
4. Anak menalar 
 Mengetahui asal daerah alat musik tradisional angklung  
 Mengetahui bentuk angklung 
 Mengetahui warna angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menyebutkan daerah asal musik tradisional 
angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Menyebutkan bentuk angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Menyebutkan warna angklung 
Recalling : 
 Menanyakan bentukangklung 
 Menayakan warna warna angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 11 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)      (Siti Zubaidah)  
 
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/II 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Selasa/12 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.11- 4.11)  Kognitif 
(2.2, 3.5-4.5) Sosem (2.6, 2.12) Fisik Motorik 
(3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
 Mengucapkan kalimat tayyibah 
 Mencerminkan sikap saling menolong sesama teman 
 Mengenalkan kepada anak tentang cara memegang alat musik angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 Mengenalkan kepada anak alat dan bahan untuk membuat angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Anklung  
 Bambu  
 Kawat atau Tali 
 Pisau  
 Paku 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyitepuk anak sholeh 
 Do’a sebelum belajar 
 Membaca surah Al-Ikhlas 
 Penjelasan tema tentang membuat alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati angklung 
2. Anak menanyakan 
  Tentang fungsi/ kegunaan angklung 
 Tentang membuat angklung 
 Tentang memegang angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Fungsi/kegunaan angklung 
 Bahan dasar membuat angklung  
 Memegang angklung 
4. Anak menalar 
 Mengetahui fungsi/kegunaan angklung 
 Mengetahui alat dan bahanmembuat angklung 
 Mengetahui cara memegang angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menyebutkan fungsi/kegunaan angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Menyebutkan alat dan bahan membuat 
angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Menyebutkan cara memegang angklung 
Recalling : 
 Menanyakan fungsi/kegunaan angklung 
 Menanyakan kembali tentang alat dan bahan membuat angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 12 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/II 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Rabu/13 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.11- 4.11)  Kognitif 
(2.2, 3.5-4.5) Sosem (2.6, 2.12) Fisik Motorik 
(3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
 Mengucapkan kalimat tayyibah  
 Mencerminkan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Mengenalkan kepada anak tentang asal daerah alat musik tradisional 
angklung  
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 Mengenalkan kepada anak bahan bahan untuk membuat angklung 
 Mengajak anak untuk bermain musik angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung 
 Laptop 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membacakan senandung al-qur’an 
 Penjelasan tema tentang alat musik tradsional angklung  
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati alat musik tradisional angklung  
2. Anak menanyakan 
 Tentang manfaat alat musik tradisional angklung 
  Tentang memegang angklung 
 Tentang bahan dasar untuk membuat alat musik angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Manfaat alat musik tradsisonal angklung 
 Bahan dasar membuat angklung 
 Memegang angklung 
 
4. Anak menalar 
 Mengetahui manfaat alat musik tradisional angklung 
 Mengetahui bahan dasar membuat angklung 
 Mengetahui cara memegang angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Anak melihat video cara membuat angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Anakmembuat angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Anak memegang angklung 
Recalling : 
 Menanyakan kembali tentang manfaat alat musik tradisional 
angklung 
 Menanyakan bahan dasar membuat angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 13 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/II 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Kamis/14 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.11- 4.11)  Kognitif 
(2.2, 3.5-4.5) Sosem (2.6, 2.12) Fisik Motorik 
(3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
 Melengkapi huruf  pada kata “Angklung” 
 Menghitung jumlah angklung yang sudah di sediakan 
 Mencerminkan sikap saling tolong menolong 
 Mengajak anak untuk menyanyikan lagu anak diiringi dengan musik 
angklung  
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 Mengajak anak untuk merawat dan melestarikan alat musik taradisional 
angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung  
 Lembar kerja 
 Pensil 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membacakan senandung al-qur’an 
 Penjelasan tema tentang seni musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati alat musik angklung 
 2. Anak menanyakan 
 Tentang cara memainkan alat musik tradisional angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menghitung jumlah angklung 
 Menyanyikan lagu diiringi alat musik angklung 
 Merawat dan melestarikan angklung 
4. Anak menalar 
 Mengetahui cara menghitung jumlah angklung 
 Mengetahui cara melengkapi huruf angklung 
 Mengetahui cara merawat dan melestarikan alat musik tradisional 
angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menghitung angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Melengkapi huruf angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Merawat dan melestarikan musik tradisional 
angklung 
Recalling : 
 Menanyakan kembali tentang cara memegang angklung 
 Menanyakan kembali cara merawat dan melestarikan musik 
tradisional angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 14 Februari 2019 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/II 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Jum’at/15 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.11- 4.11)  Kognitif 
(2.2, 3.5-4.5) Sosem (2.6, 2.12) Fisik Motorik 
(3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Mengucapkan rasa syukur kepada Allah 
 Mengucapkan kalimat tayyibah  
 Mencerminkan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Menyusun puzzle gambar angklung 
 Mewarnai gambar angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung  
 Menanyakan kepada anak alat musik tradisional kesukaannya 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Cat/ krayon 
 Puzzle angklung 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membaca surah An-nas 
 Penjelasan tema tentang seni musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati alat musik tradisional angklung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang manfaat alat musik tradisional angklung 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menyusun puzzleangklung 
 Mewarnai angklung  
 Manfaat angklung 
4. Anak menalar 
 Menetahui manfaat angklung 
 Mengetahui cara memegang angklung 
 Mengetahui cara merawat dan melestarikan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menyusun puzzle gambar angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Mewarnai gambar angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Merawat dan melestarikan angklung 
Recalling : 
 Menanyakan manfaat angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memegang angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 15 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
 
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPM) 
 
Semester/bulan/minggu : II/Februari/I 
Tema    : Seni Musik 
Sub Tema   : Musik Tradisional Angklung 
Kelompok   : A 
 
KD Materi Pembelajaran Rencana Kegiatan 
1.1, 1.2,  
3.11- 4.11, 
 2.2,  
3.5-4.5, 
2.6, 2.12, 
3.3-4.3, 
2.4, 
3.15-4.15 
Mempercayai adanya Tuhan. 
Menghargai diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan sekitar. 
Memiliki sikap ingin tahu. 
Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap kreatif. 
Memiliki sikap estetis. 
Memiliki sikap percaya diri. 
Memiliki sikap sabar. 
Memiliki sikap toleran terhadap orang 
lain. 
Mampu menyesuaikan diri menurut 
situasi. 
Mampu untuk bertanggung jawab. 
Mampu mengenal bentuk, warna. 
 
Menyusun puzzle gambar angklung. 
 
Menyebutkan cara memegang 
angklung. 
 
Merawat, melestarikan angklung. 
Menghitung angklung. 
 
Mewarnai gambar angklung  
 
Anak bernyanyi diiringi musik 
angklung. 
 
Menyebutkan warna angklung 
 
Menyebutkan bentuk angklung. 
 
Menyebutkan fungsi dan kegunaan 
angklung 
 
Menyebutkan warna angklung 
 
Menyebutkan manfaat angklung. 
 
 
  
 LAMPIRAN 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS I 
RA MIFTAHUL JANNAH  KELOMPOK A 
GDFG 
Nama  : RA Miftahul Jannah 
Alamat : Jl. Jawa No.3 Kelurahan Damai  
Kelompok : A 
 
Pertemuan Hari / Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 
I Senin, 11  Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
II Selasa, 12 Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
III Rabu,  13  Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
IV Kamis, 14Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
V Jum’at, 15Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Miftahul Jannah   Kolaborator      Peneliti 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)           (Pratiwi Puji Rahayu)  
  
 Lampiran  
 
SKENARIO PERBAIKAN 
 
Tujuan perbaikan : Meningkatkan Kemampuan Seni Musik 
Tradisional Pada Anak Dengan Menggunakan 
Alat Musik Angklung di RA Miftahul Jannah 
Kecamatan Binjai Utara 
Siklus        : I 
Hari / Tanggal       : Senin, 11 Februari 2019 
Hal yang harus diperbaiki : Pengembangan kemampuan musik tradisional 
anak melalui kegiatan bermain alat musik 
angklung  di RAMiftahul Jannah 
Kegiatan pembelajaran : Untuk kegiatan mengenalkan angklung dan 
kegiatan memegang dan bernyanyi diiringi musik 
angklung melalui kegiatan bermain alat musik 
angklung 
Langkah-langkah perbaikan     : 
1. Guru mengajak anak berbaris dan bernyanyi sebelum melaksanakan 
pembelajaran 
2. Guru menjelaskan tentang alat musik tradisional angklung 
3. Guru menyebutkan macam-macam bahan dasar untuk membuat alat musik 
tradisional angklung 
4. Memperhatikan anak dalam kegiatan bermain alat musik tradisional 
angklung 
5. Memotivasi anak dengan memberikan penghargaan atas kemampuan anak 
6. Memberi penilaian terhadap kegiatan anak 
7. Mendokumentasikan kerja anak  
  
 LEMBAR REFLEKSI KEGIATAN SIKLUS I 
 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih tertarik 
dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pemebelajaran, di mana 
anak langsung memperaktekkan tahap-tahap kegiatan dari mulai mengenal, 
memegang, mewarnai sampai menyanyi diiringi alat musik tradisional 
angklung dengan hasil karyanya sendiri. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
Kelemahan yang saya temukan adalah pengaturan tempat anak tidak 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
Kelebihan yang saya temukan adalah dapat meningkatkan hasil belajar anak. 
 
4. Hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-anak 
sudah mulai tertatik dan menyukai alat musik tradisional angklung yang baru 
dikenalnya. 
 
5. Setelah mengetahui kelemahan saya dan kelebiahn saya, maka apa yang saya 
lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya? 
Dengan memperhatikan pengembangan pada siklus I maka rencana saya untuk 
pengembangan pada siklus II adalah saya berusahan menguasai karakteristik 
dan kemampuan anak. 
 
 
 
 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru I 
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Petunjuk : 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang akan di gunakan oleh mahasiawa ketika mengajar. Kemudian, 
nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan 
butir penilaian tersebut : 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator, hasil belajar serta 
mengorganisasikan materi, alat, dan sumber 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema sesuai dengan kurikulum RA/TK    4  
2. Menggunakan indicator hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai anak 
   4  
3. Memilih kegiatan pembelajaran    .4  
4. Menentukan alat dan sumber     5 
 Rata-rata butir A =  4,25 
B. Mengorganisasikan kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan    4  
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan    4  
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
tersedia 
   4  
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran 
  3   
 Rata-rata butir B =  3,75 
C. Merencanakan  1 2 3 4 5 
1. Menentukan prosedur dan jenis penilaian    4  
Nama Mahasiswa Pratiwi Puji Rahayu 
NPM 1501240034 
Tema/ Sub Tema/Tema Spesifik Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Hari/Tanggal Senin/ 11-15 Februari 2019 
Tempat RA Miftahul Jannah 
Kelompok Belajar A 
  Rata-rata butir C =  4 
D. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan keterampilan    4  
2. Penggunaan bahasa tulisan     5 
 Rata-rata butir D =  5 
 
 
 
 
 
Mengetahui       SBinjai, 15 Februari 2019 
Kepala RA Miftahul Jannah     Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd, i)         (Siti Zubaidah) 
 
Peneliti 
 
(Pratiwi Puji Rahayu) 
  
Nilai APKG I 
R =
             
 
 = 4,25 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
Indikator Nilai 
A. Melaksanakan kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan tugas rutin    4  
2. Melakukan kegiatan pembelajaran    4  
3. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan 
   
4 
 
4. Melaksanakan kegiatan dalam urutan kegiatan yang 
logis dan sistematis 
   4 
 
5. Melaksanakan kegitan pembelajaran secara individual, 
kelompok dan atau klasik 
   4 
 
6. Menggunakan sumber belajar    4  
7. Menggunakan media pembelajaran    4  
8. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien    4  
9. Mengakhiri kegiatan pembelajaran     5 
 Rata-rata butir A = 4,1 
B. Mengolola interaksi edukatif 1 2 3 4 5 
1. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat, terbuka, 
dan penuh pengertian kepada anak 
   4 
 
2. Memicu dan memelihara keterlibatan anak    4  
3. Melakukan komunikasi secra efektif     5 
4. Mengembangkan hubungan antara pribadi anak yang 
sehat dan serasi 
   4 
 
5. Menghargai keragaman anak serta membantunya 
menyadari kelebihan dan kekurangannya 
   4 
 
6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak     5 
 Rata-rata butir C = 4,3 
C. Memdemonstrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan pada pendekatan anak       5 
2. Berorientasi pada kebutuhan anak    4  
3. Menggunakan prinsip bermaian sambil belajar atau 
belaja seraya bermain 
   4 
 
4. Menciptakan suasana kegiatan yang kreatif dan inovatif    4  
Nama Mahasiswa Pratiwi Puji Rahayu 
NPM 1501240034 
Tema/ Sub Tema/Tema Spesifik Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Hari/Tanggal Senin/ 11-15 Februari 2019 
Tempat RA Miftahul Jannah 
Kelompok Belajar A 
 5. Mengembangkan kecakapan hidup   3   
 Rata-rata butir D = 4 
D. Melaksanakan  penilaian 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakankan penilaian     4  
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajara    4  
 Rata-rata butir D = 4 
E. Kesan umum kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Penguasaan substansi    4  
2. Peka terhadap kesalahan bahasa      5 
3. Penampilan guru dalam pemebelajaran     5 
4. Keaktifan pemebelajaram    4  
 Rata-rata butir E =  4,5 
 
 
 
 
 
Mengetahui       Binjai, 15 Februari 2019 
Kepala RA Miftahul Jannah     Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd, i)         (Siti Zubaidah) 
 
Peneliti 
 
(Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 
  
  
               
 
     
     
Nilai APKG II APK 
 
Nilai APKG 1 
R =
            
 
 = 4,5 
 
 DOKUMENTASI SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 
SIKLUS 
II 
 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Musik Tradisional/Jenis-jenis Alat Musik 
/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Senin/18 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang jenis-jenis angklung 
 Menyebutkan hadist mmenjaga kebesihan 
 Saling tolong menolong 
 Mengenal lingkungan alam dan daerah asal musik tradisional angklung 
 Menyebutkan kata angklung 
 Menyebutkan jenis-jenis angklung 
 Tanya jawab tentang jenis-jenis angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar jenis-jenis angklung 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Menyebutkan rukun iman  
 Penjelasan tema tentang macam-macam jenis angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Gambar macam-macam jenis angklung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang gambar-gambar angklung  
 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menyebutkan kata angklung 
 Menyebutkan macam-macam jenis angklung  
 Mengenalkan asal daerah musik tradisional angklung 
 
 
4. Anak menalar 
 Menetahui nama-nama angklung 
 Mengetahui jenis-jenis angklung 
 Mengetahui asal daerah alat musik angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menyebutkan kata angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Membedakan jenis-jenis angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Mengingat asal daerah alat musik angklung 
 
Recalling : 
 Menanyakan nama angklung yang baru saja diajarkan 
 Menanyakan kembali tentang macam-macam jenis angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 18 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Musik Tradisional/Jenis-jenis Alat Musik 
/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Selasa/19 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang angklung 
 Menyebutkan rukun iman  
 Sabar menunggu giliran 
 Mengenal lingkungan seni musik tradisional 
 Mengenal huruf pada kata Tradisional 
 Memainkan alat musik angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung 
 Laptop  
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membacakan Ayat Kursi  
 Penjelasan tema tentang alat musik angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Permainan angkung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang huruf dari kata tradisional 
 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menyebutkan huruf dari kata tradisional 
 Memegang dan memainkan angklung 
 Menyanyi diiringi musik angklung 
4. Anak menalar 
 Menetahui huruf dari kata tradisional 
 Mengetahui cara memegang angklung 
 Mengetahui cara memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menyebutkan huruf dari kata Tradisional 
 Kegiatan kelompok 2 : Memegang angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
 
Recalling : 
 Menanyakan huruf dari kata tradisional 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan alat musik angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 19 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Musik Tradisional/Jenis-jenis Alat Musik 
/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Rabu/20 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang kegunaan angklung 
 Menyebutkan rukun islam 
 Memiliki perilaku dapat menyesuaikan diri 
 Mengenalkan alat musik tradisional angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung  
 Laptop  
 Gambar angklung 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membacakan ayat kursi  
 Penjelasan tema tentang alat musik tradsional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak gambar alat musik angklung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang gamabr angklung 
 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
 
4. Anak menalar 
 Menetahui cara memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung  
 Memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Memegang angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
 
Recalling : 
 Menanyakan cara memegang dan menggoyangkan angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan alat musik angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 20 Februari 2019 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)           (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Musik Tradisional/Jenis-jenis Alat Musik 
/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Kamis/21 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang alat musik tradisonal angklung 
 Membaca do’a kedua orang tua 
 Memiliki perilaku saling sayang menyayangi 
 Mengenal lingkungan sekitar 
 Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Angklung 
 Laptop 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Menyebutkan rukun iman  
 Penjelasan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Gambar bayam 
2. Anak menanyakan 
 Tentang gamabar angklung 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
 
4. Anak menalar 
 Menetahui cara memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung  
 Memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Memegang angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
 
Recalling : 
 Menanyakan cara memegang dan menggoyangkan angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan alat musik angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 21 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)          (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Musik Tradisional/Jenis-jenis Alat Musik 
/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Jum’at/22 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang alat musik tradisonal angklung 
 Membaca do’a kedua orang tua 
 Memiliki perilaku saling sayang menyayangi 
 Mengenal lingkungan sekitar 
 Memegang, menggoyangkan dan memainkan alat musik angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Angklung 
 Laptop 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Menyebutkan rukun iman  
 Penjelasan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Gambar bayam 
2. Anak menanyakan 
 Tentang gamabar angklung 
  
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
 
6. Anak menalar 
 Menetahui cara memegang angklung 
 Menggoyangkan angklung  
 Memainkan angklung 
7. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Memegang angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
 
Recalling : 
 Menanyakan cara memegang dan menggoyangkan angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan alat musik angklung 
 
G. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 22 Februari 2019 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah   Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)     (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPM) 
 
Semester/bulan/minggu : II/Februari/II 
Tema    : Musik Tradisional 
Sub Tema   : Angklung 
Kelompok   : A 
 
KD Materi Pembelajaran Rencana Kegiatan 
1.1, 1.2 
3.10- 
4.10, 
2.13 
2.2, 3.6-
4.6 
2.6, 2.12 
3.3-4.3 
2.4,3.15-
4.15 
Mempercayai adanya Tuhan. 
Menghargai diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan sekitar. 
Memiliki sikap ingin tahu. 
Mampu mengenal bentuk, warna. 
Mengenali lingkungan alam. 
Menyebutkan hadist menjaga 
kebersihan. 
Membaca do’a kedua orang tua. 
Menyebutkan kata “Tradisional”. 
 
Memainkan angklung. 
 
Merawat, menggoyangkan dan 
memegang angklung. 
Menyebutkan huruf dari kata 
“Tradisional”. 
 
Menyebutkan warna angklung. 
 
Menyebutkan bentuk angklung 
 
Menyebutkan manfaat angklung 
 
 
  
 LAMPIRAN 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS I 
RA MIFTAHUL JANNAH  
GDFG 
Nama  : RA Miftahul Jannah 
Alamat : Jl. Jawa No.3 Kelurahan Damai  
Kelompok : A 
 
Pertemuan Hari / Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 
I Senin,18  Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
II Selasa, 19 Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
III Rabu,  20  Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
IV Kamis, 21Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
V Jum’at, 22 Maret 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Miftahul Jannah   Kolaborator      Peneliti 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)  (Siti Zubaidah)  (Pratiwi Puji Rahayu) 
  
  
 Lampiran  
 
SKENARIO PERBAIKAN 
 
Tujuan perbaikan : Meningkatkan Kemampuan Seni Musik 
Tradisional Pada Anak Dengan Menggunakan 
Alat Musik Angklung di RA Miftahul Jannah 
Kecamatan Binjai Utara 
Siklus        : II 
Hari / Tanggal       : Senin, 18 Februari 2019 
Hal yang harus diperbaiki : Pengembangan kemampuan musik tradisional 
anak melalui kegiatan bermain alat musik 
angklung  di RAMiftahul Jannah 
Kegiatan pembelajaran : Untuk kegiatan mengenalkan angklung dan 
kegiatan memegang dan bernyanyi diiringi musik 
angklung melalui kegiatan bermain alat musik 
angklung 
Langkah-langkah perbaikan     : 
1. Guru mengajak anak berbaris dan bernyanyi sebelum melaksanakan 
pembelajaran 
2. Guru menjelaskan tentang alat musik tradisional angklung 
3. Guru menyebutkan macam-macam bahan dasar untuk membuat alat musik 
tradisional angklung 
4. Memperhatikan anak dalam kegiatan bermain alat musik tradisional 
angklung 
5. Memotivasi anak dengan memberikan penghargaan atas kemampuan anak 
6. Memberi penilaian terhadap kegiatan anak 
7. Mendokumentasikan kerja anak  
  
 LEMBAR REFLEKSI KEGIATAN SIKLUS II 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih tertarik 
dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pemebelajaran, di mana 
anak langsung mempeeraktekkan tahap-tahap kegiatan, mulai dari memegang, 
menggoyangkan dan memainkan sampai menjadi suatu hasil karya yang 
menyenangkan. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
Kelemahan yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah 
penyampaian saya terlalu cepat pada saat melakukan kegiatan, sehingga anak-
anak sulit untuk melakukan tahapan-tahapan dalam memainkan alat musik 
tradisional angklung. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
Kelebihan yang saya temukan adalah saya dapat merancang pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum dan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kurikulum 
dan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kurikulum dan program yang saya 
buat sesuai dengan RPPH dan saya juga memperhatikan tingkat perkembangan 
anak. 
 
4. Hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-anak 
yang biasanya tidak merespon dengan baik tapi pada saat ini anak tersebut 
merespon dengan baik dan memahami kegiatan pembelajaran yang disajikan. 
 
5. Setelah mengetahui kelemahan saya dan kelebiahan saya, maka apa yang saya 
lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya? 
Dengan memperhatikan pengembangan pada siklus II rencana saya untuk 
pengembangan siklus III adalah saya akan megambil inisiatif untuk 
mempersiapkan proses pembelajaran yang sederhana dan mudah namun tidak 
mengurangi versinya dan penguasaan materi. 
 
 
 
 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru I 
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Petunjuk : 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang akan di gunakan oleh mahasiawa ketika mengajar. Kemudian, 
nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan 
butir penilaian tersebut : 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator, hasil belajar serta 
mengorganisasikan materi, alat, dan sumber 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema sesuai dengan kurikulum RA/TK     5 
2. Menggunakan indicator hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai anak 
   4  
3. Memilih kegiatan pembelajaran    . 5 
4. Menentukan alat dan sumber     5 
 Rata-rata butir A =  4,75 
B. Mengorganisasikan kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan    4  
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan    4  
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia 
    5 
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran 
    5 
 Rata-rata butir B =  4,5 
C. Merencanakan  1 2 3 4 5 
1. Menentukan prosedur dan jenis penilaian    4  
Nama Mahasiswa Pratiwi Puji Rahayu 
NPM 1501240034 
Tema/ Sub Tema/Tema Spesifik Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Hari/Tanggal Senin/ 18-22Februari 2019 
Tempat RA Miftahul Jannah 
Kelompok Belajar A 
  Rata-rata butir C =  4 
D. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan keterampilan     5 
2. Penggunaan bahasa tulisan     5 
 Rata-rata butir D =  5 
 
 
 
 
Mengetahui       Binjai, 22 Maret 2019 
Kepala RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd, i)    (Siti Zubaidah) 
 
Peneliti 
 
(Pratiwi Puji Rahayu) 
  
Nilai APKG I 
R =
            
 
 = 4,5 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
Indikator Nilai 
F. Melaksanakan kegiatan 1 2 3 4 5 
10. Melaksanakan tugas rutin    4  
11. Melakukan kegiatan pembelajaran    4  
12. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan 
   
4 
 
13. Melaksanakan kegiatan dalam urutan kegiatan yang 
logis dan sistematis 
   4 
 
14. Melaksanakan kegitan pembelajaran secara 
individual, kelompok dan atau klasik 
    
5 
15. Menggunakan sumber belajar     5 
16. Menggunakan media pembelajaran     5 
17. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien     5 
18. Mengakhiri kegiatan pembelajaran     5 
 Rata-rata butir A = 4,5 
G. Mengolola interaksi edukatif 1 2 3 4 5 
7. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat, terbuka, 
dan penuh pengertian kepada anak 
    
5 
8. Memicu dan memelihara keterlibatan anak     5 
9. Melakukan komunikasi secra efektif     5 
10. Mengembangkan hubungan antara pribadi anak yang 
sehat dan serasi 
    
5 
11. Menghargai keragaman anak serta membantunya 
menyadari kelebihan dan kekurangannya 
    
5 
12. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak     5 
 Rata-rata butir C = 5 
H. Memdemonstrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
6. Menggunakan pada pendekatan anak       5 
7. Berorientasi pada kebutuhan anak    4  
8. Menggunakan prinsip bermaian sambil belajar atau 
belaja seraya bermain 
    
5 
9. Menciptakan suasana kegiatan yang kreatif dan inovatif    4  
Nama Mahasiswa Pratiwi Puji Rahayu 
NPM 1501240034 
Tema/ Sub Tema/Tema Spesifik Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Hari/Tanggal Senin/ 18-22 Februari 2019 
Tempat RA Miftahul Jannah 
Kelompok Belajar A 
 10. Mengembangkan kecakapan hidup   3   
 Rata-rata butir D = 4,2 
I. Melaksanakan  penilaian 1 2 3 4 5 
3. Melaksanakankan penilaian     4  
4. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajara    4  
 Rata-rata butir D = 4 
J. Kesan umum kegiatan 1 2 3 4 5 
5. Penguasaan substansi    4  
6. Peka terhadap kesalahan bahasa      5 
7. Penampilan guru dalam pemebelajaran     5 
8. Keaktifan pemebelajaram    4  
 Rata-rata butir E =  4,5 
 
 
 
 
 
Mengetahui       Binjai, 22 Maret 2019 
Kepala RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd, i)    (Siti Zubaidah) 
 
Peneliti 
 
(Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 
DOKUMENTASI SIKLUS II 
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LAMPIRAN 
SIKLUS 
III  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Senin/25 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang alat musik tradisional angklung 
 Membaca surah Al-Falaq 
 Mengetahui hubungan dirinya dengan lingkungan 
 membiasakan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Menulis kata angklung pada lembar kerja yang tersedia 
 Memegang, menggoyangkan dan memainkan angklung 
 Tanya jawab tentang alat musik tradisional angklung 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung  
 Buku  
 Pensil   
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Menyebutkan rukun iman  
 Menjelaskan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati alat musik angklung 
2. Anak menanyakan 
  Tentang angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menulis kata angklung pada lembar kerja 
 Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Memainkan anglung 
4. Anak menalar 
 Menetahui tulisan ”Angklung” 
 Mengetahui cara memegang dan menggoyangkan angklung  
 Mengetahui cara meminkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menulis kata ”Angklung” 
 Kegiatan kelompok 2 : Memgang dan menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
Recalling : 
 Menanyakan tulisan “Angklung” 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan alat musik angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
4. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
5. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
6. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 25 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)         (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Selasa/26 Februari 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang alat musik tradisional angklung 
 Membaca surah Al-kafirun 
 Mengetahui hubungan dirinya dengan alam 
 membiasakan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Mengkolase gambar angklung pada lembar kerja yang tersedia 
 Memegang, menggoyangkan dan memainkan angklung 
 Tanya jawab tentang angklung 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Origami  
 Lem 
 Gunting 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Menyebutkan rukun islam 
 Penjelasan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati angklung 
 2. Anak menanyakan 
 Tentang manfaat alat musik tradisional angklung 
 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Mengkolase gambar anggur pada lembar kerja 
 Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
4. Anak menalar 
 Menetahui kolase gambar angklung 
 Mengetahui cara memegang dan menggoyangkan angklung 
 Mengetahui cara memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Mengkolase gambar ”Angklung” 
 Kegiatan kelompok 2 : Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
Recalling : 
 Menanyakan kolase gambar angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 26 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah   Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)     (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
  
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Rabu/27 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang angklung 
 Mengucapkan hadist tentang menutut ilmu 
 Mengetahui hubungan dirinya dengan alam 
 membiasakan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Menghitung jumlah angklung pada lembar kerja yang tersedia 
 Bernyanyi diiringi dengan alat musik angklung 
 Tanya jawab tentang angklung 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Lembar kerja anak 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 Penjelasan tema tentang angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati nyanyian dan alat musik tradisional angklung 
2. Anak menanyakan 
 Tentang bentuk angklung 
 3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menghitung gambar angklung pada lembar kerja 
 Menyanyikan lagu diiringi alat musik angklung 
 Memainkan angklung 
4. Anak menalar 
 Menetahui jumlah angklung 
 Mengetahui cara bernyanyi diiringi dengan alat musik tradisional 
angklung  
 Mengetahui cara memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1 : Menghitung gambar ”Angklung” 
 Kegiatan kelompok 2 : Bernyanyi diiringi alat musik angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan alat musik tradisional angklung 
Recalling : 
 Menanyakan jumlah gambar angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 27 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)         (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal  : Kamis/28 Februari 2019 
KD  : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang angklung 
 Membaca surat Al-lahab 
 Mengetahui hubungan dirinya dengan alam 
 membiasakan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Mengikuti garis berbayang gambar angklung pada lembar kerja yang 
tersedia 
 Memegang, menggoyangkan dan memainkan angklung 
 Tanya jawab tentang tanaman bayam ciptaan Allah 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Gambar angklung 
 Lembar kerja anak 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membaca surah Al-lahab 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 Penjelasan tema tentang angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati angklung 
 2. Anak menanyakan 
 Tentang angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Mengikuti garis berbayang gambar angkklung pada lembar kerja yang 
tersedia 
 
 Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
4. Anak menalar 
 Mengetahui cara menggoyangkan dan memegang angklung 
 Mengetahui cara memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1     : Mengikuti garis berbayang gambar angklung 
pada lembar    kerja yang tersedia 
 Kegiatan kelompok 2 : Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
Recalling : 
 Menanyakan gambar angklung 
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
       Binjai, 28 Februari 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)         (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
Semester/Bulan/Minggu/ ke  : II/Februari/IV 
Tema/Sub tema/Sub-sub Tema  : Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Kelompok/Usia  : A/4-5 Tahun 
Hari/Tanggal : Jum’at/01 Maret 2019 
KD : NAM (1.1, 1.2)  Bahasa (3.10- 4.10, 2.13)  
Kognitif (2.2, 3.6-4.6) Sosem (2.6, 2.12) Fisik 
Motorik (3.3-4.3) Seni (2.4,3.15-4.15) 
 
A. Materi dalam kegiatan 
 Bercerita tentang tanaman bayam 
 Membaca do’a Iftitah 
 Mengetahui hubungan dirinya dengan alam 
 membiasakan sikap saling sayang dan mau menunggu giliran 
 Memainkan alat musik tradisional angklung 
 Menonton video memainkan alat musik tradisional angklung 
 Tanya jawab tentang angklung 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 
 Memiliki sikap mandiri, dan dapat menyesuaikan diri 
 SOP kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan 
 SOP sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan 
 Angklung  
 Video  
 Laptop 
 
D. Pembukaan (30 menit) 
 Bernyanyi 
 Do’a sebelum belajar 
 Membaca do’a Iftitah 
 Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
 Penjelasan tema tentang alat musik tradisional angklung 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
 
E. Inti (60 menit) 
1. Anak mengamati 
 Anak mengamati video memainkan angklung 
 2. Anak menanyakan 
 Tentang angklung 
3. Anak mengumpulkan informasi 
 Menonton video alat musik tradisional angklung 
 Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Memainkan angklung 
4. Anak menalar 
 Mengetahui cara memegang dan menggoyangkan angklung 
 Mengetahui cara memainkan angklung 
5. Anak dapat mengomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1      : Melihat video memainkan angklung 
 Kegiatan kelompok 2 : Memegang dan menggoyangkan angklung 
 Kegiatan kelompok 3 : Memainkan angklung 
Recalling : 
 Menanyakan video yang ditampilkan  
 Menanyakan kembali tentang cara memainkan angklung 
 
F. Penutup (15 menit) 
SOP kepulangan : 
1. Menayakan perasaan selama satu hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan satu hari 
3. Berdoa setelah belajar 
 
 
       Binjai, 01 Maret 2019 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah RA Miftahul Jannah    Teman Sejawat 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)         (Siti Zubaidah)  
 
Peneliti 
 
   (Pratiwi Puji Rahayu) 
 
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPM) 
 
Semester/bulan/minggu : II/Februari/II 
Tema    : Musik Tradisional 
Sub Tema   : Angklung 
Kelompok   : A 
 
KD Materi Pembelajaran Rencana Kegiatan 
1.1, 1.2)   
3.10- 
4.10, 
2.13  2.2, 
 3.6-4.6 
2.6, 2.12 
3.3-4.3 
2.4,3.15-
4.15 
Mempercayai adanya Tuhan 
melalui ciptaanNya. 
Menghargai diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan sekitar. 
Memiliki sikap ingin tahu. 
Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap kreatif. 
Mengenal benda-benda sekitar. 
Mengenal lingkungan alam. 
Memiliki sikap percaya diri. 
Memiliki sikap sabar. 
Memiliki sikap toleran terhadap 
orang lain. 
Mampu menyesuaikan diri menurut 
situasi. 
Menulis kata “angklung” pada lembar 
kerja anak. 
 
Mengkolase gambar angklung pada 
lembar kerja anak. 
 
Menghitung gambar angklung. 
 
Mengikuti garis berbayang gambar 
angklung. 
 
Menghitung jumlah angklung yang ada 
pada lembar kerja. 
 
Menyebutkan cara memainkan 
angklung. 
 
Cara memegang dan menggoyangkan 
angklung 
 
Menyebutkan manfaat angklung. 
 
 
  
 LAMPIRAN 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS I 
RA MIFTAHUL JANNAH  
GDFG 
Nama  : RA Miftahul Jannah 
Alamat : Jl. Jawa No.3 Kelurahan Damai  
Kelompok : A 
 
Pertemuan Hari / Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 
I Senin, 25  Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
II Selasa, 26 Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
III Rabu,  27 Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
IV Kamis, 28Februari 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
V Jum’at, 01Maret 2019 08.00-11.00 Musik Tradisional/Angklung 
 
Mengetahui, 
Kepala RA Miftahul Jannah  Kolaborator      Peneliti 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i)         (Siti Zubaidah)           (Pratiwi Puji Rahayu)  
 
  
 Lampiran  
 
SKENARIO PERBAIKAN 
 
Tujuan perbaikan                : Meningkatkan Kemampuan Seni Musik Tradisional 
Angklung Pada Anak di RA Miftahul Jannah 
Siklus    : III 
Hari / Tanggal   : Senin, 25 Februari 2019 
Hal yang harus diperbaiki   : Pengembangan kemampuan musik tradisioanl anak 
melalui alat musik angklung di RA Miftahul 
Jannah 
Kegiatan pembelajaran      : Untuk kegiatan memainkan alat musik tradsional 
angklung pada anak. 
Langkah-langkah perbaikan  : 
1. Guru mengajak anak berbaris dan bernyanyi sebelum melaksanakan 
pembelajaran 
2. Guru memberikan arahan kepada anak pada saat kegiatan  
3. Guru menyebutkan cara memainkan angklung 
4. Memperhatikan anak dalam kegiatan memegang, menggoyangkan 
angklung 
5. Guru memotivasi anak yang hiperaktif dan tidak ikut dalam kegiatan 
6. Memberikan penghargaan atau hadiah kepada anak yang mampu 
memegang, menggoyangkan dan memainkan angklung dengan baik 
sesuai arahan 
7. Memberikan penilaian kepada anak 
8. Mendokumentasikan kerja anak  
 
  
 LEMBAR REFLEKSI KEGIATAN SIKLUS III 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih tertarik 
dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pemebelajaran, di mana 
anak langsung memperaktekkan tahap-tahap kegiatan memainkan alat musik 
tradisional angklung. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
Penggunaan waktu dan instruksi saya dalam pembelajaran karena anak-anak 
terbiasa dengan peralatan yang ada dan anak-anak tidak bisa rolling tanpa 
instruksi dari guru. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan? 
 Menguasai metode 
 Teknik pembelajaran 
 Meteri dan strategi belajar 
 
4. Hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-anak 
yang biasanya hanya berkembang saja tapi kini sudah mulai berkembang sesuai 
harapan. 
 
5. Setelah mengetahui kelemahan saya dan kelebiahn saya, maka apa yang saya 
lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya? 
Dengan memperehatikan pengembangan pada siklus III rencana saya 
berikutnya adalah saya akan meningkatkan cara memperbaiki stimulus anak 
dengan memberikan reward kepada anak dan saya akan merancang kegiatan 
melalui penguasaan kelas dan kurikulum, dan seterusnya hingga pembelajaran 
berakhir. 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru I 
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Petunjuk : 
 Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang akan di gunakan oleh mahasiawa ketika mengajar. Kemudian, 
nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan 
butir penilaian tersebut : 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator, hasil belajar serta  
mengorganisasikan materi, alat, dan sumber 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema sesuai dengan kurikulum RA/TK     5 
2. Menggunakan indicator hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai anak 
   4  
3. Memilih kegiatan pembelajaran    . 5 
4. Menentukan alat dan sumber     5 
 Rata-rata butir A =  4,75 
B. Mengorganisasikan kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan ragam kegiatan     5 
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan     5 
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia 
    5 
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
    5 
 Rata-rata butir B =  5 
C. Merencanakan  1 2 3 4 5 
1. Menentukan prosedur dan jenis penilaian     5 
Nama Mahasiswa Pratiwi Puji Rahayu 
NPM 1501240034 
Tema/ Sub Tema/Tema Spesifik Seni Musik/Alat Musik Tradisional/Angklung 
Hari/Tanggal Senin/ 25-29 Februari 2019 
Tempat RA Miftahul Jannah 
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  Rata-rata butir C =  5 
D. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan keterampilan     5 
2. Penggunaan bahasa tulisan     5 
 Rata-rata butir D =  5 
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Nilai APKG I 
R =
          
 
 = 4,9 
 Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
Indikator Nilai 
A.Melaksanakan kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan tugas rutin    4  
2. Melakukan kegiatan pembelajaran     5 
3. Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan 
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan 
   
4 
 
4. Melaksanakan kegiatan dalam urutan kegiatan 
yang logis dan sistematis 
   4 
 
5. Melaksanakan kegitan pembelajaran secara 
individual, kelompok dan atau klasik 
    
5 
6. Menggunakan sumber belajar     5 
7. Menggunakan media pembelajaran     5 
8. Menggunakan waktu pembelajaran secara efisien     5 
9. Mengakhiri kegiatan pembelajaran     5 
 Rata-rata butir A = 4,6 
B.Mengolola interaksi edukatif 1 2 3 4 5 
1. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat, 
terbuka, dan penuh pengertian kepada anak 
    
5 
2. Memicu dan memelihara keterlibatan anak     5 
3. Melakukan komunikasi secra efektif     5 
4. Mengembangkan hubungan antara pribadi anak 
yang sehat dan serasi 
    
5 
5. Menghargai keragaman anak serta membantunya 
menyadari kelebihan dan kekurangannya 
    
5 
6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak     5 
 Rata-rata butir C = 5 
C.Memdemonstrasikan kemampuan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan pada pendekatan anak       5 
2. Berorientasi pada kebutuhan anak    4  
3. Menggunakan prinsip bermaian sambil belajar 
atau belaja seraya bermain 
    
5 
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 4. Menciptakan suasana kegiatan yang kreatif dan 
inovatif 
    
5 
5. Mengembangkan kecakapan hidup    4  
 Rata-rata butir D = 4,6 
D. Melaksanakan  penilaian 1 2 3 4 5 
1. Melaksanakankan penilaian        5 
2. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajara     5 
 Rata-rata butir D = 5 
K. Kesan umum kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Penguasaan substansi    4  
2. Peka terhadap kesalahan bahasa      5 
3. Penampilan guru dalam pemebelajaran     5 
4. Keaktifan pemebelajaram     5 
 Rata-rata butir E =  4,75 
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Nilai APKG II APK 
 
Nilai APKG 1 
R =
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Bismillahirrahmanirrahim  
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Merujuk surat dari Fakultas Agama Islam UMSU Nomor 62/II.3/UMSU-
01/F/2019 pada tanggal 14 Februari 2019. Perihal izin riset dalam rangka 
penyusunan skripsi guna memeperoleh gelar Sarjana S1 di Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) atas : 
Nama    : Pratiwi Puji Rahayu 
NPM   : 1501240034 
Semester  : VIII (Delapan) 
Fakultas   : Agama Islam 
Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Judul Skripsi : Meningkatkan Kemampuan Seni Musik 
Tradisional Pada Anak Dengan Menggunakan Alat 
Musik Angklung di RA Miftahul Jannah Kecamatan 
Binjai Utara 
 Dengan demikian kami mengizinkan untuk mengadakan riset (penelitian) 
dan pengumpulan data RA Miftahul Jannah Kecamatan Binjai Utara. Demikianlah 
kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya kami ucapkan terima kasih. 
 Wasalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Kepala RA Miftahul Jannah 
 
 
(Sri Nurhayati, S.Pd.i) 
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